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MOTTO 

 

                            

                         

Wahai  orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa 

yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan (QS 66:6).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya dilengkapi dengan Asbabun Nuzul 

dan Hadits Sahih (Bandung: PT.Sygma Examedia Arkanleema, 2010), hal. 506. 
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ABSTRAK 

NASRUL ARIF RAHMANULLAH, Hubungan antara Pendidikan 

Agama Islam dalam Keluarga dengan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas XI SMP 

Negeri 3 Gamping Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

Latar belakan  penelitian ini adalah permasalahan yang mempengaruhi 

perilaku keagamaan  anak, salah satunya adalah Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga yang dilakukan oleh orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap Perilaku Keagamaan siswa, Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga siswa serta mengungkap ada tidaknya hubungan antara Pendidikan 

Agama Islam dalam Keluarga dengan Perilaku Keagamaan siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Gamping. 

Penelitian ini merupakan suaru penelitian kuantitatif  dengan populasi 

seluruh siswa beserta orang tua siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gamping yang 

jumlahnya 190 siswa/siswi. Metode pengambilan sampel dilakukan secara acak 

atau disebut juga simpel random sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Uji coba instrumen 

dilakukan kepada 30 responden. Uji Instrumen meliputi uji validitas 

menggunakan teknik korelasi product moment dan uji reliabilitas menggunakan 

teknik Cronbach’s Alpha. Hasil uji validitas angket menunjukkan dari 50 soal 

variabel bebas yaitu Pendidikan Agama Islam dalam keluarga terdapat 45 soal 

valid, sedangkan untuk variabel terikat yaitu perilaku keagamaan dengan 52 butir 

soal terdapat 39 butir soal yang valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

reliabilitas (Cronbach’s Alpha) variabel Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

sebesar 0,954 dan untuk variabel perilaku keagamaan sebesar 0,909 dan 

dinyatakan reliabel. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normaitas, uji 

liniearitas dan uji homogenitas. Analisis data menggunakan korelasi Pearson atau 

sering disebut juga korelasi product momen. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Perilaku keagamaan siswa kelas VII 

SMP Negeri 3 Gamping termasuk katagori positif, terbukti dari skor angket 

menunjukkan 71% siswa mendapat skor di atas 147,06 dan sisanya sebesar 29% 

ada di bawah skor 147,06. 2) Pendidikan Agama Islam dalam keluarga siswa 

kelas VII SMP Negeri 3 Gamping termasuk katagori positif, terbukti dari skor 

angket yang menunjukkan 76,3% mendapat skor di atas 185,14 dan sisanya 

sebesar 23,7% ada di bawah skor 185,14.  3) Terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dengan Perilaku 

Keagamaan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gamping. Hal ini berarti semakin 

tinggi Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga maka semakin tinggi pula 

Perilaku Keagamaan mereka. 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, Perilaku Keagamaan. 
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KATA PENGANTAR 

  الرَّ بِ سْ بِ   الرَّ سْ مبِ   بِ   بِ سْ بِ 
،  حَ بِّ  لبِاّٰهبِ  الحَ سْ دُ  ااحَ بِ سْمحَ ّ   اً   حَ رَّ   حَ سْ حَ دُ   حَ   دُ   بِ لارَّ   بِاهحَ  لآ  حَ سْ   حَ سْ حَ دُ   اعحَ لحَ   بِ   حَ دُ سْ دُ   دُ

لحَى دُ حَ  حَل رَّلاحَ  لصرَّلاحَةدُ حَ  نحَا حَابِ سْمحَ سْ  اسْ دُ بِ حَ شسْلحَفبِ سْلاحَهسْببِ حَا حَ  عحَ لحَ رَّ دٍ    حَ بِّ بِ لحَى  حَ   دُ ببِهبِ   حَ   ابِهبِ  عحَ لسْ ، صحَ عبِ سْمحَ   حَجسْ حَ

ا . حَعسْ دُ   حَ رَّ  
Puji dan syukur penulis penjatkan kehadirat Allah SWT. Yang telah 

melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. Sholawat dan salam semoga tetep terlimpahkan kepada 

Nabi Muhammad saw, yang telah menuntun manusia menuju jalan kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat. 

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang hubungan 

Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dengan Perilaku Keagamaan Siswa 

Kelas XI SMP Negeri 3 Gamping. Penyusun menyadari bahwa penyusunan 

skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada 

kesempatan ini penyusun mengucapkan rasa terima kasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Klijaga Yogyakarta. 
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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan anugerah sekaligus titipan yang harus dijaga. Orang tua 

diberi amanat Allah SWT untuk memikul tanggung jawab dalam mendidik anak-

anaknya, terutama pendidikan agamanya. Peran kedua orang tua memiliki arti 

yang sangat penting dalam proses pembentukan watak seorang anak, lebih-lebih 

peran seorang ibu yang lebih memiliki kedekatan psikologis dengan anak. 

Sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW menyatakan: 

سانه   كلّ  دانه أوْيمجلّ (البنا؍ي ٯ مسمم)مىْلٔىْديىْلدعك الْٔفطْرۃڧابىاهيهىلّ  

Artinya: Tiap orang dilahirkan membawa fitrah: ayah dan ibunyalah yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi (Hadis riwayat Bukhari dan 

Muslim).
2
 

Setiap anak dilahirkan dengan bakat dan minat yang berbeda. Akan tetapi, 

bukan berarti lingkungan tidak dapat mempengaruhi potensi yang sudah ada ini. 

Lingkungan tempat tinggal sangat mempengaruhi perilaku dan aktivitas anak. 

bahkan lingkungan dapat mempengaruhi dan membentuk kepribadian mereka.
3
 Ki 

Hajar Dewantara mendefinisikan keluarga, sekolah dan masyarakat sebagai Tri 

Pusat Pendidikan yang merupakan sebagai tempat berlangsungnya pendidikan.
4
 

                                                             
2 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1992), hal. 35. 
3 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah, 

2007), hal. 182. 
4 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),  hal. 

37. 
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Usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar merupakan masa keemasan 

sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan, yang akan menentukan 

perkembangan anak selanjutnya. Masa ini merupakan masa yang tepat untuk 

meletakkan dasar-dasar perkembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial-

emosional, konsep diri, seni ,moral dan nilai-nilai agama.
5
 Oleh karena itu, upaya 

pengembangan seluruh potensi anak harus dimulai pada usia dini agar 

perkembangan dan pertumbuhan anak tercapai secara maksimal. Menurut Dr. Ir. 

Soekarjono ada tujuh macam lingkungan yang mempunyai sumbangan bagi 

pembentukan anak, yaitu lingkungan insaniah, lingkungan spiritual, lingkungan 

keluarga,  lingkungan sosial budaya, lingkungan kerja, lingkungan abiotik, dan 

lingkungan fisik biotik.
6
  

Keluarga adalah lembaga yang sangat penting dalam proses pengasuhan 

anak. Meskipun bukan menjadi satu-satunya faktor, keluarga merupakan unsur 

yang sangat menentukan dalam pembentukan kepribadian dan kemampuan anak.
7
 

Dalam keluarga inilah akan terjadi interaksi pendidikan pertama dan utama bagi 

anak yang akan menjadi pondasi dalam pendidikan selanjutnya.
8
 Dengan 

demikian keluargalah yang memegang peran utama dan tanggung jawab terhadap 

pendidikan anak. Mendidik adalah salah satu tugas mulia yang diamanatkan 

Tuhan kepada orang tua. Tentunya tugas dan tanggung jawab orang tua bukan 

                                                             
5 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

hal 18. 
6 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak ..., hal. 176. 
7 Fuaduddin, Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama 

dan Jender, 1999), hal. 5. 
8 Mansur, Pendidikan Anak Usia..., hal. 318. 
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hanya memenuhi kebutuhan sehari-hari demi kelangsungan hidup anaknya. 

Dalam al-Quran surat At-Tahrim ayat 6, Allah SWT berfirman:  

                           

                         

Artinya: wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai 

Allah atas apa yang diperintahkan-Nya kepad mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan (QS 66:6).
9
  

Sebagai pusat pendidikan pertama, keluarga mempunyai tugas yang 

fundamental dalam mempersiapkan anak bagi peranannya dimasa depan.
10

 

Perkembangan agama pada masa anak, terjadi melalui pengalaman hidupnya sejak 

kecil, dalam keluarga, di sekolah dan lingkungan masyarakat. Semakin banyak 

pengalaman yang bersifat agama, (sesuai dengan ajaran agama),  dan semakin 

banyak unsur agama, maka sikap, tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi 

hidup akan sesuai dengan ajaran agama.
11

 Apabila nilai-nilai agama tersebut 

tertanam kedalam diri seseorang, maka tingkah laku orang tersebut akan banyak 

diarahkan dan dikendalikan oleh nilai-nilai agama. Di sinilah letak pentingnya 

pengalaman dan pendidikan agama dalam keluarga, terutama pada masa 

pertumbuhan dan perkembangan seseorang.  

Ketaatan beragama anak akan berkembang positif apabila peranan kontrol, 

pendisiplinan, kehangatan orang tua terhadap anak dan interaksi orang tua 

terhadap anak terjalin dengan baik, dan juga akan berkembang positif lagi bila 

                                                             
9
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya..., hal. 560. 

10 Hery Nur Aly,  Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Logos, 1999), hal. 211. 
11 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal. 66. 
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peran dari lingkungan luar seperti masyarakat pergaulan dan sekolah dapat 

bekerjasama dengan baik. Fungsi pendidikan agama sangat menentukan bagi 

terbentuknya perilaku keagamaan individu. Pada umumnya keagamaan seseorang 

ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, latihan yang dilaluinya pada masa kecil. 

Dalam rangka membentuk anak yang saleh dan salehah orang tua pun 

harus menjadi teladan bagi anaknya dalam pendidikaan agama terutama dalam 

pembentukan rasa keberagamaan dalam diri anak. Terutama untuk hal-hal yang 

berkaitan dengan masalah keagamaan, tingkah laku, dan hubungan sosial. 

Sayangnya, banyak orang tua yang sibuk dan bekerja keras siang malam dalam 

hidupnya untuk memenuhi kebutuhan materi anak-anaknya. Orang tua  yang tidak 

sempat mengawasi perkembangan akhlak anak-anaknya dan tidak punya waktu 

untuk memberikan bimbingan kepada mereka.   

Dalam proses pendidikan anak, orang tua bisa bekerja sama dengan 

lembaga-lembaga pendidikan yang ada, baik lembaga pendidikan formal maupun 

non formal. Akan tetapi penyerahan anak kepada lembaga pendidikan baik 

lembaga formal maupun non formal bukan berarti kemudian orang tua melepas 

tanggung jawabnya. Sepertinya, salah satu kesalah kaprahan dari para orang tua 

dalam dunia pendidikan sekarang ini adalah adanya anggapan bahwa hanya 

sekolahlah yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya, sehingga 

orang tua menyerahkan sepenuhnya pendidikan anaknya kepada guru di sekolah. 

Orang tua sepertinya sudah merasa puas dan cukup bahwa upaya yang mereka 

lakukan itu sudah mencukupi untuk menjadikan anak mereka orang yang beriman 

dan bertakwa. Anggapan tersebut tentu saja keliru, sebab pendidikan yang 
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berlangsung di dalam keluarga adalah bersifat asasi. Karena itulah orang tua 

merupakan pendidik pertama, utama dan kodrati.
12

 Dialah yang banyak 

memberikan pengaruh dan warna kepribadian seorang anak.  

SLTP N 3 Gamping adalah sebuah lembaga pendidikan dasar milik 

pemerintah yang berada dalam naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

yang berada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta tepatnya di desa Nogotirto 

Gamping Sleman. Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di 

SMP N 3 Gamping pada bulan Februari 2013 dapat dilihat bahwa sifat atau 

perilaku keagamaan siswa-siswi sangat memprihatinkan. Banyak dijumpai, 

dimana anak sering melakukan tindakan yang kurang terpuji yang sering mereka 

lakukan, seperti berbicara yang kurang  baik, kurang sopan terhadap guru dan 

orang yang lebih tua, kurang tertib dalam menjalankan sholat lima waktu, 

merokok di luar sekolah setelah pulang sekolah, membawa kendaraan bermotor 

dan lain sebagainya.
13

  

 Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penyusun tertarik untuk 

membahas mengenai Hubungan Antara Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

dengan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VII SMP N 3 Gamping. Dengan 

demikian diharapkan penelitian yang berjudul “Hubungan antara Pendidikan 

Agama Islam dalam Keluarga dengan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 3 Gamping Sleman Yogyakarta” ini turut memberikan sumbangsih dalam 

khasanah keilmuan dan pendidikan. 

 

                                                             
12 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu..., hal. 22. 
13 Hasil Pengamatan pada tanggal 30 Juni 2013 di luar sekolah SMP Negeri 3 Gamping. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, secara sederhana dapat 

dirumuskan inti permasalahan dari pokok bahasan utama dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana perilaku keagamaan siswa kelas VII SMP N 3 Gamping? 

2. Bagaimanakah Pendidikan Agama Islam dalam keluarga para siswa kelas VII 

SMP N 3 Gamping? 

3. Apakah ada hubungan antara Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

dengan Perilaku Keagamaan Siswa kelas VII SMP N 3 Gamping? 

 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Setelah melihat rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa-siswi kelas VII SMP N 3 

Gamping. 

b. Untuk mengetahui Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan dalam 

keluarga pada siswa kelas VII SMP N 3 Gamping. 

c. Untuk mengetahui hubungan antara Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga dengan Perilaku Keagamaan siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Gamping.  
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dalam pelelitian ini diharapkan: 

a. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian berguna dalam khazanah 

keilmuan dibidang pendidikan, khususnya dalam Pendidikan Agama Islam 

dalam keluarga. 

b. Secara Praktis 

1) Sebagai wadah pengembangan berfikir dan penerapan ilmu 

pengetahuan yang telah dipelajari. 

2) Dapat memberikan tambahan informasi kepada khalayak umum 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam 

dalam keluarga.  

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka memuat dan mengkaji hasil penelitian yang relefan. Dalam 

penulisan penelitian penting dikaji hasil penelitian sebelumnya yang serupa, 

gunanya untuk menjelaskan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka ini meliputi 

skripsi yang kebanyakan memberi gambaran tentang judul yang penulis angkat. 

Diantara skripsi tersebut adalah: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Radhiyah, jurusan Kependidikan Islam, Fakultas 

Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunana Kalijaga Yogyakarta, yang 

berjudul “Pendidikan Agama Islam bagi Anak dalam keluarga Pedagang 

Sendal (Studi Kasus pada Pedagang Sendal di Pasar Gemolong Kecamatan 

Gemolong Kabupaten Sragen) ”, tahun 2007. Penelitian ini bersifat deskriptif 
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kuantitatif dan menggunakan angket sebagai metode pengumpulan data. 

Penelitin ini menitik beratkan pada usaha orang tua yakni seorang ibu, yang 

mempunyai tugas ganda yaitu bertanggung jawab terhadap tugas rumah 

tangga dan mengasuh anak, serta dituntut untuk membantu mencari nafkah, 

beserta problema yang dihadapi. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Dewi Octamina, jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

yang berjudul “Hubungan Antara Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Dengan Perilaku Siswa Di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta”, tahun 2005. 

Analisis yang digunakan yaitu korelasi product moment dengan SPS-2000. 

Penelitian ini lebih memfokuskan pada hubungan antara hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku siswa SMP Muhammadiyah 1 

Yogyakarta. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

dengan perilaku siswa, dengan derajat hubungannya sangat rendah dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,178.  

3. Skripsi yang ditulis oleh Siti Zulaihah, jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

yang berjudul “Pengaruh Pola asuh Orang Tua Tentang Pendidikan Agama 

Islam Terhadap Prestasi dan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas Dua SLTP 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta”, tahun 2005. Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis statistik deskriptif, variant dan t-test dengan tiga 

variabel. Penelitian ini lebih memfokuskan pada hubungan pola asuh tentang 
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Pendidikan Agama Islam dengan prestasi belajar anak sekaligus dengan 

perilaku keagamaannya. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa 

adanya pengaruh signifikan dalam pola asuh orang tua tentang Pendidikan 

Agama Islam  terhadap perilaku keagamaan. 

Dari ketiga penelitian di atas mempunyai perbedaan dengan skripsi yang 

penulis angkat. Dalam penelitian ini lebih menitik beratkan pada perbandingan 

antara dua variabel, yaitu Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan Perilaku 

Keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

Independen (X) yaitu Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga mempunyai 

hubungan positif dan signifikan dengan variabel Dependen (Y) yaitu perilaku 

keagamaan.  

Berdasarkan pengamatan perpustakaan yang penulis lakukan, penelitian 

yang berjudul “Hubungan Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Dengan 

Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Gamping Sleman 

Yogyakarta” belum ada yang mengkajinya. Akan tetapi sebelumnya sudah ada 

skripsi yang senada dengan penelitian tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk memperkaya dan melengkapi kasanah ilmu pengetahuan dan 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

E. Landasan Teori 

1. Perilaku Keagamaan (Religiusitas) 

Perilaku keagamaan adalah sikap dan tingkah laku manusia yang 

berhubungan dengan kehidupan batin atau keyakinan manusia terhadap agama 
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yang dianutnya. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang 

melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas 

lain yang didorong oleh kekuatan akhir. Bukan hanya yang berkaitan dengan 

aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, tetapi juga aktivitas yang 

tak tampak dan terjadi dalam hati seseorang.
14

 

Sifat keagamaan pada anak-anak tumbuh mengikuti pola ideas concept 

on authority, yaitu ide keagamaan pada anak hampir sepenuhnya autoritarius, 

maksudnya faktor keagamaan pada diri mereka dipengaruhi oleh faktor dari 

luar diri mereka.
15

 Hal tersebut dapat dimengerti karena anak sejak usia muda, 

telah melihat, mempelajari hal-hal yang ada di luar diri mereka, mereka 

mengikuti apa yang dilihat dan diajarkan oleh orang dewasa serta orang tua 

mereka tentang sesuatu yang berhubungan dengan kemaslahatan agama. 

dengan demikian ketaatan kepada ajaran agama merupakan kebiasaan yang 

menjadi milik mereka yang mereka pelajari dari orang tua dan guru mereka. 

Dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqaarah ayat 208 Islam menyuruh umatnya 

untuk beragama (berislam) secara menyeluruh. Setiap muslim, baik dalam 

berfikir, bersikap maupun bertindak, diperintahkan untuk berislam. Dalam 

seluruh aktivitasnya. Dimensi keberagamaan menurut islam diantaranya: 

a. Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjuk kepada seberapa tingkat 

keyakinan Muslim terhadap kebenaran  ajaran-ajaran agamanya, terutama 

yang bersifat fundamental dan dogmatik. Isi dimensi keimanan 

                                                             
14 Djamaludin Ancok & Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1994), hal. 76. 
15 Baharuddin, Psikologi Agama Dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN-Malang Press), 

hal. 113. 
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menyangkut keyakinan terhadap Allah, Malaikat, Nabi/Rosul, kitab Allah, 

surga dan neraka, serta qadha dan qadar. 

b. Dimensi peribadatan (praktik agama) atau syariah menunju kepada 

seberapa tingkat kepatuhan Muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan 

ritual sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh agamanya. Dimensi ini 

menyangkut pelaksanaan sholat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur‟an, 

zikir, kurban, iktikaf, dan sebagainya. 

c. Dimensi Pengamalan (Akhlak) menunjuk pada seberapa tingkatan muslim 

berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana 

individu berrelasi dengan duniannya, terutama dengan manusia lain. 

Dimensi ini meliputi perilaku suka menolong, bekerjasama dan lain 

sebaginya.
16

 

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupan manusia. Aktifitas agama bukan hanya terjadi ketika seseorang 

melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktifitas 

lain yang didorong oleh kekuatan akhir.
17

  Sedangkan menurut Glock & Stark 

(Robetson, 1988), ada lima macam dimensi keberagamaan, yaitu: 

a. Dimensi Keyakinan. Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan di mana 

orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan 

mengikuti kebenaran doktrin-doktrin tersebut. 

b. Dimensi Praktik Agama. dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, 

ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen 

                                                             
16 Djamaludin Ancok & Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami..., hal. 80. 
17  Ibid., hal.76. 
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terhadap agama yang dianutnya. Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas 

dua kelas penting, yaitu: 

1) Ritual, mengacu kepada seperangkat rituis, tindakan keagamaan 

formal dan praktik-praktik suci yang semua mengharapkan para 

pemeluk melaksanakan. 

2) Ketaatan, ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air, meski ada 

perbedaan penting. Ketaatan bersifat spontan, informal dan khas 

pribadi contohnya diungkapkan dengan sembahyang. 

c. Dimensi Pengalaman. Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta 

bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu. 

Dimensi ini berkaitan pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, 

persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang. 

d. Dimensi Pengetahuan Agama. Dimensi ini mengacu kepada harapan 

bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah 

minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, rituis-rituis, kitap 

suci dan tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan dan keyakinan jelas 

berkaitan satu sama lain, karena pengetahuan mengenai suatu keyakinan 

adalah syarat bagi penerimanya. Walaupun demikian, keyakinan tidak 

perlu diikuti oleh syarat pengetahuan, juga semua pengetahuan agama 

tidak selalu bersandar pada keyakinan. Seseorang dapat berkeyakinan kuat 

tanpa benar-benar memahami agamanya, atau kepercayaan bisa kuat atas 

dasar pengetahuan yang amat sedikit. 
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e. Dimensi Pengalaman atau Konsekuensi. Dimensi ini mengacu pada 

identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalman, dan 

pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Walaupun agama telah 

menggariskan bagaimana seharusnya seseorang berfikir dan bertindak,  

tapi tidak sepenuhnya jelas sebatas mana konsekuensi-konsekuensi agama 

merupakan bagian dari komitmen keagamaan atau semata-mata berasal 

dari agama.
18

 

Dari kedua teori tersebut di atas, penulis memilih tiga dimensi 

keberagamaan menurut Islam sebagai acuan bagi penulis dalam pembuatan 

kisi-kisi serta angket yang kemudian dibagikan kepada siswa-siswi beserta 

orang tuanya yang menjadi sampel penelitian agar diketahui tingkat perilaku 

keberagamaan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gamping Sleman Yogyakarta. 

 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan sering dirtikan sebagai usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. 

Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan 

secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si 

terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
19

  

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang berpijak pada dasar-dasar 

Islam dan menggunakan berbagai metode Islam untuk menguatkan akidah dan 

                                                             
18 Ibid., hal.77-78.  
19 Hasbullah, Dasar dasar ilmu pendidikan....., hal. 4. 
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mematuhi hukum-hukum Islam dalam perilaku.
20

 Pendidikan Islam bertujuan 

membimbing dan membentuk manusia menjadi hamba Allah yang saleh, teguh 

imannya taat beragama.
21

 Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah pendidikan 

yang berdasarkan atas Al-Quran dan Sunnah Rosul, bertujuan untuk membantu 

perkembangan manusia menjadi lebih baik. Pada dasarnya manusia lahir dalam 

keadaan fitrah, (bertauhid), pendidikan adalah upaya seseorang untuk 

mengembangkan potensi tauhid agar dapat mewarnai kualitas kehidupan 

pribadi seseorang.
22

 Sebagai mana difirmankan Allah dalam Surat An-Nahl 

ayat 64: 

                           

       

Artinya: Dan kami tidak menurunkan Al-Kitab (Al Quran) ini 

kepadamu (Muhammad), melainkan agar engkau dapat menjelaskan kepada 

mereka apa yang mereka perselisihkan itu, serta menjadi petunjuk dan rahmat 

bagi orang-orang yang beriman (QS 16:64).
23

 

Melalui pendidikan seseorang memperoleh pengetahuan, pengetahuan 

itulah yang mengantarkan manusia yang selalu berpikir dan menganalisa gejala 

alam ke arah “berilmu pengetahuan” yang diladasi dengan dzikir kepada Allah 

menghasilkan berbagai jenis perangkat alat-alat teknologi untuk memajukan 

kesejahteraan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat.
24

 

                                                             
20 Muhammad Syarif Al-Shawwaf, ABG Islami: Kiat-kiat Efektif Mendidik Anak dan 

Remaja, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), hal. 50. 
21 Ibid., hal. 40. 
22 HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidika, Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1996), hal. 25. 
23

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya..., hal. 273. 
24 H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: suatu tinjauan teoritis danpraktis berdasarkan 

pendekatan interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 5. 
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Pendidikan Agama Islam adalah uapya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, ajaran Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk mengormati 

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat 

beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Kurikulum PAI, 3: 

2002). Menurut Zakiah Darajat (1987:87) Pendidikan Agama Islam adalah 

suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang 

pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan 

hidup.
25

 

Dengan pendidikan dan ajaran-ajaran agama Islam, yaitu dengan usaha-

usaha berupa bimbingan dan pengasuhan terhadap anak didik  diharapkan 

nantinya setelah mengenyam pendidikan anak didik dapat memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam yang telah diyakini secara 

keseluruhan, serta menjadikan ajaran Islam sebagai pandangan hidupnya dari 

keselamatan dan kesejahteraan di dunia dan akhirat. 

Pendidikan anak sangat urgen diterapkan sejak dini. Mendidik anak 

dimulai sejak lahir, dalam hal ini orang tua harus memperhatikan pokok-pokok 

dasar ajaran sunnah Rosul. Mendidik dengan cara humanis akan lebih mengena 

terhadap keberhasilan pendidikan anak-anak.
26

 Dalam hal ini orang tua harus 

memberi contoh atau teladan terlebih dahulu dan bukan hanya memberikan 

perintah. 

                                                             
25 Abdul-Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi : Konsep dan 

Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 130. 
26 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak..., hal. 17. 
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Dalam rangka membentuk anak yang saleh dan salehah maka pokok-

pokok yang harus diberikan adalah ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur‟an 

dan sunnah Rosul, secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu, 

Pendidikan Akidah, Pendidikan Ibadah dan Pendidikan Akhlak. 

a. Pendidikan Akidah 

  Secara etimologis (lughatan), akidah berakar dari kata „aqada-

ya‟qidu-„aqadan-„aqidatan. „Aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian dan 

kokoh. Setelah terbentuk menjadi „aqidah berarti keyakinan (Al-Munawir, 

1984, hal. 1023). Relevansi antara arti kata „aqadan dan „aqidah adalah 

keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di dalam hati, bersifat mengikat dan 

mengandung perjanjian.
27

 

 Islam menempatkan pendidikan akidah pada posisi yang paling 

mendasar. Akidah dan agama merupakan suatu keyakinan yang harus 

ditanamkan kepada anak. Akidah adalah keimanan yang menjadi landasan 

sseseorang menjadi yakin dalam beragama.
28

 Menurut Syaikh Abu Bakar 

Jabir Al-Jazairi dalam bukunya “Akidah Seorang Mukmin” Pengertian 

Akidah adalah ketentuan atau ketetapan Allah yang fitrah selalu bersandar 

kepada kebenaran (haq), sah selamanya (tidak berubah) dan terikat ke dalam 

hati manusia.
29

 Cara yang ditempuh guna mensuburkan akidah yang ada 

pada diri anak adalah melalui tiga tahapan yaitu. Pertama melalui 

                                                             
27 Yanuar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: LPPI, 2007), hal. 1. 
28 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan..., hal. 118-119. 
29  Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Akidah Seorang Mukmin, (Solo: Pustaka Mantiq, 

1994), hal.  
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pemahaman dan pengertian, kedua melalui anjuran dan imbauan, dan ketiga 

melalui latihan membiasakan diri serta mengulang-ulang.
30

 

  Adapun meteri aqidah yang dimaksud di sini meliputi pengenalan 

tentang Allah SWT, malaikat, Kitab Allah, rosul-rosul-Nya, hari akhir, 

qodo‟ dan qodar. 

b. Pendidikan Ibadah 

  Dalam pengertian yang luas, ibadah melliputi seluruh aktivitas 

seseorang muslim dalam rangka mencapai ridha Allah.
31

 Taat peribdatan 

menyeluruh sebagaimana termaktub dalam fiqh Islam itu hendaknya 

diperkenankan sedini mungkin dan sedikit dibiasakan dalam diri anak. Hal 

itu dilakukan agar kelak mereka tumbuh menjadi insan yang benar-benar 

bertaqwa, yakni insan yang taat melaksanakan segala perintah agama dan 

taat pula dalam menjauhi segala larangan-Nya. Ibadah sebagai realisasi dari 

akidah Islamiah harus tetap terpancar dan teramalkan dengan baik oleh 

setiap anak.
32

 Dalam Al-Qur‟an suurat Az-Zariyat ayat 56, Allah SWT 

berfirman:  

             

  Artinya: Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 

mereka beribadah kepada-Ku (QS 51:56).
33

 

 

                                                             
30 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak ..., hal. 119. 
31 Moh. Slamet Untung, Menyelusuri Pendidikan Ala Rosulullah, (Semarang: Pustaka 

Rizki Putra, 2009), hal. 138. 
32 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini..., hal. 16. 
33 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya..., hal. 523. 
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  Materi ibadah dalam Pendidikan Agama Islam dalam keluarga di 

sini menyangkut pendidikan tentang ibadah sholat, berdoa, tadarus Al-

Qur‟an, infak/ sodaqoh dan ibadah puasa. 

 

c. Pendidikan Akhlak 

  Akhlak umumnya disamakan artinya dengan budi pekerti, 

kesusilaan dan sopan santun. Menurut Imam Ghazali, sebagaimana dikutip 

oleh Asmaran AS Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

dengannya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa 

perlu dipikirkan dan dipertimbangkan sebelumnya.
34

 Menurut Zakiah 

Darajat, Akhlak adalah kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara 

hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu, 

membentuk satu kesatuan tindak akhlak yang dihayati dalam kenyataan 

hidup keseharian.
35

 Dari kelakuan itu, lahirlah perasaan moral dalam diri 

manusia, sehingga ia mampu membedakan mana yang baik dan buruk. 

Dalam Al-Quran surat Al-Ahzab ayat 21, Allah SWT berfirman: 

                             

          

  Artinya:  Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah (QS 

33:21).
36

 

 

                                                             
34 Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hal. 2. 
35 Zakiah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 

1995), hal. 8. 
36 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya..., hal. 420. 
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  Yang termaksud materi akhlak dalam penelitian ini adalah akhlak 

dalam kehidupan sehari-hari seorang anak/siswa, meliputi akhlak terhadap 

orang tua, guru dan sesama/ teman. 

 

3. Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga 

Keluarga sebagai institusi atau lembaga pendidikan (nonformal) 

ditunjukkan oleh hadis Nabi yang menyatakan bahwa keluarga merupakan 

tempat pendidikan anak paling awal dan yang memberikan warna dominan 

bagi anak.
37

 Dalam keluarga inilah akan terjadi interaksi pendidikan yang akan 

menjadi pondasi dalam pendidikan selanjutnya. Dengan demikian, keluargalah 

yang memegang peran utama dan tanggung jawab terhadap pendidikan 

anaknya. 

Keluarga dalam sosiologi adalah baith. Baith ini dimana-mana menjadi 

sendi masyarakat yang terutama. Baith adalah tempat lahir, tempat pendidikan, 

tempat perkembangan budi pekerti si anak.
38

 Lembaga keluarga terbentuk 

melalui pertemuan suami dan istri yang permanen dalam masa yang cukup 

lama sehingga berlangsung proses reproduksi. Keluarga terdiri dari ayah, ibu 

dan anak, ibu dan ayah dapat dikatakan sebagai komponen yang sangat 

menentukan kehidupan anak, khususnya pada usia dini. Keduannya adalah 

pengasuh utama dan pertama bagi sang anak dalam lingkungan keluarga, baik 

karena alasan biologis maupun psikologis.  

                                                             
37

 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di sekolah, 

keluarga, dan masyarakat, (Yogyakarta: LkiS, 2009), hal.123. 
38 Mantep Miharsono, Keluarga Qurani, (Safiria Insania Peress, 2004), hal. 13. 
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Dalam perspektif sosiologis, psikologis, pedagogis maupun agama, 

keluarga mempunyai peranan yang strategis dan sangat penting dalam 

pendidikan anak-anak, sebab dalam keluarga terjadi akumulasi interaksi fitrah 

anak-anak itu dengan lingkungan orang-orang terdekatnya (orang tua, saudara-

saudara, dan anggota keluarga yang lain), di mana di sana terjadi proses 

pembelajaran, dan peniruan, juga terjadi internalisasi nilai penanaman 

keyakinan.
39

  

Keluarga merupakan institusi pertama dan utama dalam perkembangan 

seorang individu. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pembentukan 

kepribadian anak bermula dari lingkungan keluarga. Secara kodrati ibu dan 

bapak di dalam keluarga adalah sebagai penanggung jawab tertinggi, mau tidak 

mau merekalah yang menjadi tumpuan segala harapan, tempat meminta segala 

kebutuhan bagi semua anak-anaknya, baik itu dalam bentuk kebutuhan materiil 

dan kebutuhan rohani, dan tanggung jawab tersebut dipertegas dalam firman 

Allah dalam surat Al-Tahrim ayat 6:  

                            

                            

Artinya, Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu 

(QS 66:6).
40

 

 

Salah satu cara orang tua menjaga anaknya ialah melalui proses 

pendidikan. Anak dijaga melalui segala sifat, sikap dan perbuatan yang haram 

                                                             
39 H.M. Bashori Muchsin, Pendidikan Islam Humanistik: Alternatif Pendidikan 

Pembebasan Anak, (Bandung: Refika Aditama, 2010). hal.15. 
40 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya..., hal. 560. 
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atau tercela. Penjagaan melalui peoses pendidikan itu dilakukan dengan cara 

memberikan pengarahan baik dalam bentuk nasehat, perintah, larangan, 

pembiasaan, pengawasan, maupun pemberian ilmu pengetahuan.
41

 

Pada hakikatnya, kewajiban mendidik yang melekat pada diri orang tua 

bukan saja karena mendidik anak merupakan perintah agama, melainkan juga 

merupakan bagian dari pemenuhan terhadap kebutuhan ruhani dan kepentingan 

diri sendiri sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat. Tanggung 

jawab pendidikan yang perlu dibina oleh orang tua terhadap anak antara lain 

sebagai berikut: 

1) Memelihara dan membesarkannya. 

2) Melindungi dan menjamin kesehatannya. 

3) Mendidik dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan 

yang berguna bagi hidupnya. 

4) Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya 

pendidikan agama dengan ketentuan Allah sebagai tujuan akhir 

hidup muslim.
42

 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama 

dan utama, karena dalam keluarga inilah anak pertama kali mendapatkan 

didikan dan bimbingan. Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak ialah 

sebagai peletak dasar pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan.
43

 

                                                             
41 Wijaya, Novan Ardy, Ilmu Pendiidika Islam: Rancang Bangun Konsep Pendidikan 

Monokotomik-Holistik, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), Hal. 56. 
42 Hasbullah, Dasar dasar ilmu pendidikan....., Hal. 89. 
43 Ibid., Hal. 38. 
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Dalam bukunya, Gilbert Highest menyatakan bahwa kebiasaan yang dimiliki 

anak-anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan keluarga.
44

 

Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan pendidikan yang 

pertama dan pendidiknya adalah orang tua. Orang tua adalah pembina pribadi 

yang pertama dalam hidup anak. kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup 

mereka, merupakan unsur-unsur yang tidak langsung, yang dengan sendirinya 

akan masuk kedalam pribadi anak yang sedang bertumbuh itu.
45

 Pendidikan 

keluarga merupakan pendidikan dasar bagi pembentukan jiwa keagamaan. 

Menurut Rosul Allah SAW, fungsi dan peran orang tua bahkan mampu untuk 

membentuk arah keyakinan anak-anak mereka. Menurut beliau, setiap bayi 

yang dilahirkan sudah memiliki potensi untuk beragama, namun bentuk 

keyakinan agama yang akan dianut anak sepenuhnya tergantung dari 

bimbingan, pemeliharaan, dan pengaruh kedua orang tua mereka.
46

 

Lembaga keluarga dalam kenyataannya bukan hanya sekedar tempat 

pertemuan antar komponen yang ada di dalamnya. Lebih dari itu keluarga juga 

memilikifungsi reproduktif, religius, rekreatif, edukatif, sosial, dan protektif.
47

 

Melalui fungsi reproduksi, setiap keluarga mengharapkan akan 

mempunyai anak yang saleh, keturunan yang berkualitas, sebagai generasi 

penerus cita-cita dan sebagai harapan orang tua. Pasangan suami-istri 

umumnya mengharapkan agar anaknya kelak menjadi generasi yang 

                                                             
44 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002). hal.227. 
45 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama..., hal. 71. 
46 Ibid., hal. 230. 
47 Fuaduddin, Pengasuhan Anak..., hal. 6. 
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berkualitas, sehat jasmani rohani, cerdas, bermoral, mengabdi kepada Allah 

dan Rosull-Nya serta taat kepada orang tua.  

Melalui fungsi religius keluarga diharapkan dapat berperan sebagai 

lembaga sosialisasi nilai-nilai moral agama. Melalui fungsi ini anak dikenalkan 

ajaran tauhid, etika, halal dan haram serta berbagai ketentuan hukum, dan juga 

dikenalkan dan dibiasakan melaksanakan ibadah, khususnya sholat lima waktu. 

Maka kedudukan ibu dan bapak dalam pendidikan di lingkungan keluarga 

sangat menentukan masa depan anaknya.  

 

F. Hipotesis 

Sebagai dugaan sementera terhadap pokok permasalahan yang diteliti, 

maka penulis kemukakan hipotesis kerjanya sebagai berikut:  

Ha = Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Pendidikan 

Agama Islam dalam Keluarga dengan Perilaku Keagamaan Siswa kelas VII SMP 

N 3 Gamping. 

Ho = Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dengan Perilaku Keagamaan Siswa 

kelas VII SMP N 3 Gamping. 

Dari hipotesis di atas, apabila Ha diterima, maka hipotesis nihil ditolak 

artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Pendidikan Agama 

Islam dalam keluarga terhadap perilaku keagamaan siswa. Sebaliknya, jika Ho 

diterima, maka Ha ditolak. Artinya tidak terdapat hubungan yang positif dan 
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signifikan antara Pendidikan Agama Islam dalam keluarga dengan perilaku 

keagamaan siswa. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan sumber pengumpulan data, penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif (quantitative research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang berupa angka.
48

 Metode kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.
49

 

Data tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu 

informasi. 

Penelitian ini bersifat korelasional yang bertujuan untuk mengungkap 

hubungan antar variabel. Penelitin ini berusaha mengungkap hubungan antara 

Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dengan perilaku keagamaan siswa 

kelas VII di SMP Negeri 3 Gamping Sleman Yogyakarta.  

 

 

                                                             
48 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuaantitatif: analisis ini dan analisis data 

sekunder (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 20. 
49 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed metods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hal. 11. 
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2. Metode Penentuan Subjek 

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti.
50

 Subjek penelitian merupakan sumber utama data penelitian yang 

memikiki data mengenai variabel-variabel yang diteliti, tujuan dari penentuan 

subjek dalam penelitian adalah sebagai cara untuk menentukan populasi 

sebagai tempat diperolehnya data. Adapun subjek utama dalam penelitian ini 

adalah siswa-siswi kelas VII SMP N 3 Gamping beserta orang tuanya. 

3. Populasi dan Teknik Sampling 

a. Populasi Penelitian 

Populasi berarti keseluruhan unit atau individu dalam ruang 

lingkup yang ingin diteliti.
51

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga 

objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 

jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki subjek atau objek itu.
52

 Untuk 

memudahkan penelitian populasi tidak semuanya diteliti, maka dari 

populasi tersebut ditarik sebagian untuk dijadikan sample. Populasi 

dalam penelitian ini adalah orang tua siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 

3 Gamping dan siswa-siswi kelas VII SMP N 3 Gamping. Sedangkan 

                                                             
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V 

(Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2002), hal. 122. 
51 Sugiharto dkk, Teknik Sampling, (Jakarta: Gramedia, 2003), hal. 2. 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 117. 
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jumlah siswa kelas satu SMP N 3 Gamping seluruhnya ada 190 siswa 

yang terbagi dalam 6 kelas. 

b. Teknik Sampling 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu.
53

 Dalam penelitian ini penulis 

hanya meneliti sebagian yang dianggap dapat mewakili keseluruhan 

populasi dengan menggunakan teknik acak sederhana (Simple Random 

Sampling). Teknik acak sederhana (Simple Random Sampling) adalah 

penggambilan anggota sample dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam posisi itu.
54

 Menurut Suharsimi 

Arikunto dalam bukunya yang berjudul “Prosedur Penelitian: Suatu 

Pendekatan Praktik” mengungkapkan apabila subjeknya kurang dari 100, 

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih besar dapat diambil 

antara 10-15%, atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:  

1) Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana. 

2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal 

ini menyangkut banyak sedikitnya data. 

                                                             
53 Ibid., hal. 118. 
54 Ibid., hal. 120. 
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3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk 

penelitian yang resikonya besar, tentu saja jika sampel lebih besar, 

hasilnya akan lebih baik.
55

 

Jumlah siswa kelas satu SMP N 3 Gamping seluruhnya ada 190 

siswa yang terbagi dalam 6 kelas. Maka berdasarkan teori di atas, 

dikarenakan jumlah populasi yang akan diteliti total keseluruhannya 

lebih dari 100 orang maka penulis mengambi sampel sebanyak 20% dari 

seluruh siswa kelas satu dengan rincian: 20% x 190 = 38 siswa. 

Sedangkan untuk orang tua mengikuti jumlah siswa tersebut. 

Berdasarkan data tersebut kemudian data disampel dengan 

menggunakan teknik acak sederhana (Simple Random Sampling) yaitu 

penggambilan anggota sample dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam posisi itu. Semua individu dalam 

populasi, baik sendiri maupun bersama-sama mempunyai kesempatan 

yang sama untuk menjadi sampel. Maka peneliti mengambil 20% dari 

jumlah sampel yang ada. 

4. Variabel dan Definisi Operasional  

a. Varibel Penelitian 

Variabel penelitain adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

                                                             
55 Suharsmi Arikunto, Prosedur Penelitian dalam Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1991), hal. 107. 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
56

 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen 

dan variabel dependen. Variabel independen disebut juga variabel bebas, 

variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

sedangkan variabel dependen disebut juga sebagai variabel terikat, 

variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Penelitian ini terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat.  

1) Variabel independen (X) : Pendidikan Agama Islam dalam keluarga. 

2) Variabel dependen (Y) : Perilaku keagamaan siswa-siswi. 

b. Definisi Operasional 

1) Variabel Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

Pendidikan Agama Islam dalam keluarga yang dimaksud 

dalam skripsi ini adalah bentuk atau cara yang dilakukan oleh orang 

tua dalam membimbing, mendidik dan mengasuh anak mereka yang 

tercermin dari usaha, cara dan sikap orang tua dengan tujuan agar 

anak menjadi pribadi yang soleh dan taat kepada Allah SWT. 

Sedangkan variabel ini diukur berdasarkan indikator 

Pendidikan Agama Islam dalam keluarga: 

a) Pendidikan Aqidah 

                                                             
56 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 61. 
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b) Pendidikan Akhlak 

c) Pendidikan Ibadah 

2) Variabel Perilaku Keagamaan Siawa 

Perilaku Keagamaan siswa yang dimaksud dalam skripsi ini 

ialah seluruh sikap dan tingkah laku manusia yang berhubungan 

dengan kehidupan batin atau keyakinan manusia terhadap agama 

yang dianutnya. Variabel ini diukur menggunakan tiga dimensi 

keagamaan: 

a) Dimensi Keyakinan 

b) Dimensi Peribadatan (Praktik Agama) 

c) Dimensi Pengamalan (Akhlak) 

5. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data tentang masalah yang akan diteliti, penulis 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

a. Metode Wawancara  

Wawancara (Interview) merupakan salah satu teknik 

pengumpulan informasi yang dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung. Teknik wawancara mampu menggali pengetahuan, pendapat, 

dan pendirian seseorang tentang suatu hal.
57

 

Adapun teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara 

terstruktur yaitu peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah 

                                                             
57 Rusdin Pohan, Metodologi penelitian pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka publiser, 

2007), hal. 57. 
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disiapkan.
58

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari informan 

tentang persoalan-persoalan yang berkaitan dengan penelitian. 

b. Metode Observasi 

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

menggunakan teknik yang disebut dengan “Pengamatan atau 

Obserfasi‟.
59

  

Teknik observasi yang penulis gunakan adalah jenis observasi 

nonpartisipan yaitu peneliti tidak terlibat dalam aktivitas-aktivitas orang-

orang yang sedang diamati dan hanya sebagai pengamat independen. 

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai hal 

tentang sekolah, letak geografis, sejarah, kondisi bangunan, lingkungan 

sekolah, perlengkapan belajar dan perilaku keagamaan siswa selama di 

sekolah serta hal-hal lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode ini merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen tertulis, gambar 

maupun elektronik. Metode Dokumentasi  yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
60

  

                                                             
58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 195. 
59 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Srtategi, (Bandung: Angkasa, 

1987), hal. 91. 
60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 234. 
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Penggunaan metode ini bertujuan untuk mempermudah dalam 

memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian misalnya untuk 

mengumpulkan data tentang sejarah sekolah, letak geografis, visi dan 

misi, kualitas guru dan tenaga kependidikan, jumlah peserta didik, sarana 

prasarana dan lain-lain. 

d. Metode Angket 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
61

  

Metode ini dilaksanakan dengan membuat  pertanyaan/pernyataan 

tertutup atau terbuka yang disusun secara berencana dan diberikan 

kepada responden secara langsung atau tidak langsung. Kuisioner ini 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dari orang tua dan 

siswa yang berkaitan dengan penelitian Hubungan antara Pendidikan 

Agama Islam dalam Keluarga dengan Perilaku Keagamaan siswa kelas 

VII SMP N 3 Gamping. 

Angket dalam penelitian ini memuat tentang Pendidikan Agama 

Islam dalam Keluarga dan Perilaku Keagamaan siswa. Angket 

Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga di dalam penelitain ini 

mengacu pada materi Pendidikan Agama Islam yang diberikan orang tua 

                                                             
61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 199. 
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kepada anaknya, mengacu pada materi aqidah, ibadah dan akhlak dalam 

keluarga tersebut. Sedangkan untuk perilaku keagamaan siswa mengacu 

pada materi aqidah, ibadah dan akhlak. 

Sebelum melakukan penyusunan angket, terlebih dahulu dibuat 

indikator-indikator penelitian, kemudian dituangkan kedalam butir atau 

item pertanyaan. Dalam hal ini dikembangan menjadi beberapa butir 

pertanyaan yang dilengkapi dengan kata pengantar sebagai penyampaian 

informasi tentang maksud pemberian angket beserta petunjuk 

pengisiannya. 

Setelah item angket selesai disusun, maka selanjutnya 

dikonsultasikan dengan pembimbing untuk memperleh arahan perbaikan 

sebelum instrumen diujicobakan guna memperoleh validitas itemnya. 

Untuk menetapkan besarnya skor dari variabel Pendidikan Agama 

Islam dalam Keluarga dan Perilaku Keagamaan Siswa digunakan skala 

Likert yaitu menggunakan bentuk standar skala 1 sampai 5, atau dengan 

bentuk jawaban untuk setiap item 5 pilihan. Skor penilaiannnya bagi item 

dalam bentuk positif: 5, 4, 3, 2, 1 dan untuk item dalam bentuk negatif: 1, 

2, 3, 4, 5. 

Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan Perilaku 

Keagamaan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gamping ditentukan oleh 

jumlah skor rata-rata jawaban angket. Sebagai kriteria, siswa dikatakan 

mempunyai perilaku yang positif apabila skor yang diperoleh diatas skor 

rata-rata harapan sebesar 117 yang diperoleh dari jumlah skor tertinggi 
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yang mungkin dicapai yaitu sebesar 195 ditambah dengan skor terendah 

yang mungkin dicapai sebesar 39 kemudian dibagi 2, skor rata-rata 

harapan (Mh) = ( 195 + 39 ) : 2 = 117. Angka 195 diperoleh dari skor 

tertinggi dikalikan jumlah butir instrumen atau ( 5 X 39 jumlah soal = 

260 ), sedangkan angka 39 diperoleh dari skor terendah dikalikan jumlah 

butir instrumen atau ( 1 X 39 jml soal = 39 ). Sedangkan siswa SMP 

Negeri 3 Gamping dikatakan memiliki perilaku yang negatif apabila skor 

yang diperoleh dibawah skor rata-rata harapan, yang diperoleh dari 

jumlah skor tertinggi yang mungkin dicapai dengan skor terendah yang 

mungkin dicapai. 

Pendidikan Agama Islam dalam keluarga dikatakan mempunyai 

kriteria yang positif jika mempunyai nilai rata-rata harapan sebesar 135 

yang diperoleh dari (Mh) = (225 + 45) : 2 = 135. 

6. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang dipergunakan 

untuk mengunpulkan data yang berisi butir-butir pertanyaan untuk diberi 

tanggapan oleh responden. Ada dua macam instrumen pengumpulan data ini 

antara lain angket Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan angket 

Perilaku Keagamaan. Butir-butir pertanyaan dalam angket atau kuisioner ini 

disusun berdasarkan indikator variabel Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga dan indikator variabel Perilaku Keagamaan. Dari indikator-

indikator tersebut peneliti menjabarkan dalam item-item pertanyaan yang 

disusun berdasarkan kisi-kisi angket yang telah dipersiapkan. Kisi-kisi angket 
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ini diperlukan guna melihat dan menjelaskan permasalahan yang dituangkan 

dalam angket tersebut. 

 Tabel 1.1 

Indikator Variabel Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

No Variabel 

Sub 

Variabel Indikator Item 

No 

Soal 

1 PAI dalam 

Keluarga 

A. 

Pendidikan 

Aqidah 

Meyakini Allah SWT 

maha melihat 1 1 

Meyakini ke 6 rukun 

iman 1 2 

Mempercayai takdir 1 3 

Meyakini adanya hari 

pembalasan 1 4 

Meyakini adanya nabi 

dan malaikat 3 5, 6, 7 

      

B. 

Pendidikan 

Ibadah 

Sholat   7 

8, 9, 

10, 11, 

12, 13, 

14, 15 

Puasa 4 

16, 17, 

18, 19 

Berzikir/berdoa 4 

20, 21, 

22, 23 

Tadarus Al-Quran 1 24 

Infaq/sodaqoh 1 25 

      

      

C. 

Pendidikan 

Akhlak 

Menjalankan perintah 

allah 1 26 

Menghormati orang lain 1 27 

Berterimakasih 1 28 

Mengucapkan salam 1 29 

Ikhlas membantu 1 30 

Jujur 1 31 

Bersikap lemah lembut 1 32 

Ijin ketika akan bepergian 1 33 

Mau memaafkan 1 34 

Menutup aurat 1 35 

Menjenguk orang sakit 1 36 

Memanfaatkan waktu 1 37 
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Tidak buang sampah 

sembarangan 1 38 

Menjaga kebersihan 1 39 

Menaati peraturan 1 40 

Selalu bersyukur 1 41 

Menerima nasehat 1 42 

Menepati janji 1 43 

Menghadiri pengajian 1 44 

Musyawarah 1 45 

Sikap 1 46 

Motivasi 4 

47, 48, 

49, 50 

 

Tabel 1.2 

Indikator Perilaku Keagamaan Siswa 

No Variabel 

Sub 

Variabel Indikator Item no soal 

1 Perilaku 

Siswa 

Dimensi 

Keyakinan 

Meyakini Allah SWT maha 

melihat 1 1 

Meyakini ke 6 rukun iman 1 2 

Mempercayai takdir 1 3 

Meyakini adanya hari 

pembalasan 2 4, 5 

      

      

Dimensi 

Peribadatan 

Sholat 7 

6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 

13 

Puasa 3 14, 15, 16 

Berdoa 4 

17, 18, 19, 

20 

Tadarus 3 21, 22, 23 

Infak 1 24 

Halal-dan haram 1 25 

      

Dimensi 

Akhlak   

1. Akhlak 

kepada 

guru 

Menghormati 1 26 

Berterimakasih 1 27 

Mengucapkan salam 1 28 

Mengerjakan tugas 1 29 
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2. Akhlak 

kepada 

orang tua 

Ikhlas membantu 1 30 

Iklas menerima keadaan 

ortu 1 31 

Ijin ketika akan bepergian 1 32 

Bersikap jujur 1 33 

Bersikap lemah lembut 1 34 

3. Akhlak 

kepada 

teman  

Mengucapkan salam 1 35 

Menyampaikan pesan 1 36 

Menolong dalam kebaikan 1 37 

Mau memaafkan 1 38 

Menepati janji 1 39 

Menerima nasehat 1 40 

Menjenguk  1 41 

Menjaga ucapan 1 42 

      

4. Akhlak 

kepada diri 
Menjaga kebersihan diri 1 43 

Memanfaatkan waktu 1 44 

Membantu orang lain 

dengan iklas 1 45 

5. Akhlak 

kepada 

lingkungan 

Menyingkirkan sesuatu 1 46 

Tidak buang sampah 

sembarangan 1 47 

Menaati peraturan 2 48,49 

Tanggung jawab terhadap 

tugas 1 50 

Musyawarah 1 51 

Riba 1 52 

 

7. Uji coba Instrumen  

Setelah instrumen disusun kemudian dilakukan uji coba, tujuan 

diadakannya uji coba adalah untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas 

dari instrumen tersebut sebelum digunakan untuk memperoleh data. Valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
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Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat 

mengukur apa yang hendak di ukur, Gay (1983).
62

 

Keberhasilan suatu penelitian akan ditentukan oleh baik tidaknya 

instrumen yang digunakan, oleh karena itu angket tersebut harus diuji tingkat 

validitas dan reliabilitasnya. Untuk itu dilakukan uij coba angket kepada 30 

responden yang dipilih secara random atau acak dan diluar sampel penelitian. 

a. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.
63

 Uji ini digunakan untuk 

mengukur ketepatan suatu item dalam kuisioner atau skala.
64

 Uji validitas 

ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item 

dengan skor total item. Nilai korelasi ini dibandingkan dengan syarat 

minimum nilai r adalah kalau r = 0,3. Jadi kalau korelasi antar butir 

dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid.
65

 Pengujian validitas instrumen ini menggunakan 

program SPSS 19 dengan metode Korelasi Pearson.  

Jika harga rxy > r tabel maka korelasi tersebut signifikan yang 

artinya butir angket tersebut valid dan dapat dipergunakan untuk 

penggambilan data, sebaliknya jika rxy < r tabel atau nilai korelasinya 

negatif maka item itu tidak valid sehingga harus dibuang atau diperbaiki. 

                                                             
62

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 121. 
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 136. 
64 Duwi Priyanto, Buku Saku Analisis Statistik Data SPSS, (Yogyakarta: MediaKom, 

2011),  hal. 42. 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 188. 
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1) Hasil Uji Validitas Instrumen Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga 

Dari uji validitas Pendidikan Agama Islam dalam keluarga 

yang terdiri dari 50 item soal, diperoleh hasil item yang valid 

sebanyak 45 item soal, dan yang tidak valid/gugur sebanyak 5 soal. 

Dari hasil uji coba instrumen, didapat 5 item instrumen 

Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga yaitu nomer 30,38, 47, 49, 

dan 50 yang nilai r  kurang dari 0,3 sehingga dinyatakan tidak valid. 

Maka item yang dinyatakan tidak valid tidak digunakan. 

2) Hasil Uji Validitas Instrumen Perilaku Keagamaan 

Dari uji validitas perilaku keagamaan yang terdiri dari 52 

item soal, diperoleh hasil item yang valid sebanyak 39 item soal, dan 

yang tidak valid/gugur sebanyak 13 soal. Dari uji coba tersebut 

didapat 13 item instrumen Perilaku Keagamaan yang nilainya kurang 

dari 0,3. Maka item yang nilainya kurang dari 0,3 yaitu nomer 1, 3, 

4, 12, 13, 16, 24, 27, 29, 33, 36, 43, dan 52 dinyatakan tidak valid 

sehingga tidak digunakan. 

Tabel 1.3 

Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen  

 

Instrumen Jumlah 

soal 

Jumlah 

soal 

gugur 

Nomor butir 

gugur 

Jumlah 

butir 

valid 

PAI dalam 50 5 30, 38, 47, 49, 45 
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Keluarga dan 50 

Perilaku 

Keagamaan 

52 13 1, 3, 4, 12, 13, 

16, 24, 27, 29, 

33, 36, 43, 52 

39 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
66

 Pengujian 

reliabilitas instrumen ini menggunakan bantuan program SPSS 19 

dengan rumus Cronbach‟s Alpha, rumus ini digunakan untuk mencari 

reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0 misalnya angket atau 

soal bentuk uraian.  

Rumus Alpha: 

𝑟11 =  
𝑘

𝑘 − 1
  1 −

 𝛼𝑏2

𝛼𝑡2
  

r11 = reliabilitas instrumen. 

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal. 

 b
2 

= jumlah variant butir. 

 t
2 

= variant total.
67

 

Jika harga r11 ≥ r tabel maka korelasi tersebut signifikan yang 

artinya butir angket tersebut reliabel, sebaliknya jika r11 < r tabel atau 

                                                             
66 Ibid., hal. 164. 
67 Ibid., hal. 165. 
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nilai korelasinya negatif maka item itu tidak valid sehingga harus 

dibuang atau diperbaiki. 

1) Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga 

Setelah dilakukannya proses pengumpulan data, maka 

dilakukanlah proses perhitungan dengan bantuan program SPSS 19 

dan hasil perhitungan tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.4 

Hasil Uji Reliabilitas Item Instrumen Pendidikan Agama Islam 

dalam Keluarga 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.942 50 

 

Dari hasil uji reliabilitas Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga di atas dengan jumlah responden 30 orang dan jumlah 

soal 50  dapat diketahui nilai reliabilitas (Cronbach‟s Alpha) 

variabel Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga sebesar 0,942 

maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian tersebut 

reliabel. 
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2) Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Perilaku Keagamaan 

Setelah dilakukannya proses pengumpulan data, maka 

dilakukanlah proses perhitungan dengan bantuan program SPSS 19 

dan hasil perhitungan tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.5 

Hasil Uji Reiabilitas Item Instrumen Perilaku Keagamaan 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.900 52 

 

Dari hasil uji reliabilitas Perilaku Keagamaan di atas 

dengan responden 30 orang dan jumlah soal 52, dapat diketahui 

nilai reliabilitas (Cronbach‟s Alpha) variabel perilaku keagamaan 

sebesar 0,900. Karena lebih besar dari 0,6 maka dapat disimpulkan 

bahwa alat ukur dalam penelitian tersebut reliabel. Menurut 

Sekaran (1992), reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 

sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.
68

 

 

 

                                                             
68 Duwi Priyanto, Buku Saku Analisis..., hal. 69. 
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Tabel 1.6 

Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  

Instrumen Jumlah item Nilai 

Cronbach‟s 

Alpha 

Status 

PAI dalam 

Keluarga 

50 0,942 Reliabel 

Perilaku 

Keagaamaan 

52 0,900 Reliabel 

 

 

8. Teknik Analisis Data 

Semua data yang telah dikumpulkan dari sumber data (lapangan), 

kemudian dianalisis untuk diambil kesimpulan. Tujuan analisis data dalam 

penelitian ini adalah untuk menyempitkan dan membatasi penemuan-

penemuan sehingga menjadi data yang teratur. Adapun metode yang 

digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini adalah: 

a. Pengujian Prasyarat Analisis 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, ada syarat yang harus 

dipenuhi, yaitu: 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan uji untuk memperlihatkan bahwa 

sampel yang diambil dalam penelitian berasal populasi yang 
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berdistribusi normal.
69

 Pengujian uji normalitas ini menggunakan 

program SPSS 19, rumus yang digunakan dalam uji ini adalah uji 

One Sample Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengujian, jika nilai 

signifikansi (Asymp.Sig.2-tailed) Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga dan Perilaku Keagamaan lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berdistribusi normal. 

2) Uji Linieritas 

Uji ini dilakukan untuk  mengetahui apakah variabel bebas 

dan variabel terikat berhubungan liniear atau tidak. Untuk uji 

linieritas pada SPSS digunakan Test for Linearity dengan taraf 

signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan 

yang linear bila nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

3) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji yang digunakan untuk 

memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal 

dari populasi yang memiliki variansi yang sama.
70

 Jika nilai 

signifikansi dari lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian 

dari dua atau lebih kelompok data adalah sama.
71

   

b. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis Product Moment 

yaitu dengan mencari angka indeks korelasi “r” product moment, analisis 

                                                             
69 Sugiyarto & Umi Mahmudah, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS 17, 

(Yogyakarta: MIPA UAD PRESS, 2012), hal.97 
70 Sugiyarto & Umi Mahmudah, Statistika Penelitian..., hal. 102. 
71 Duwi Priyanto, Buku Saku Analisis..., hal.42. 
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data untuk uji hipotesis ini menggunakan bantuan komputer program 

SPSS-19. Adapun rumus yang digunaakan mengolah data ialah:  

𝑟𝑋𝑌 =
N XY −   X   Y 

  N X2 −   X 2   N Y2 −   Y 2 
 

rxy = koefisien korelasi x dan y. 

N = Jumlah subjek.  

X = Skor butir X. 

Y = Skor butir Y.
72

 

Dengan: 

Ho :  = 0  

Ha :  ≠ 0  

Atau 

Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga terhadap Perilaku 

Keagamaan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gamping. 

Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga terhadap Perilaku Keagamaan 

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gamping. 

 0 – 0,25: Korelasi sangat lemah (dianggap tidak ada) 

 >0,25 – 0,5: Korelasi cukup 

 >0,5 – 0,75: Korelasi kuat 

 >0,75 – 1: Korelasi sangat kuat.
73

 

                                                             
72 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 138. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan uraian secara logis tentang tahap-

tahap pembahasan yang dilakukan oleh penulis. Untuk mempermudah dalam 

mengetahui isi yang terkandung dalam skripsi ini, penulis kemukakan sistematika 

penulisan yang menunjukkan rangkaian isi secara sistematis. Pembahasan skripsi 

ini dibagi menjadi empat bab, yaitu: 

BAB I berisi gambaran umum penulisan skripsi yang di dalamnya memuat 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi gambaran umum tentang latar belakang objek yang diteliti 

dalam hal ini yaitu SMP N 3 Gamping. Pembahasan pada bagian ini difokuskan 

pada letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi sekolah, tujuan didirikannya 

sekolah, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan sekolah, keadaan 

sarana dan prasarana sekolah. 

BAB III berisi tentang inti penelitian, hasil analisis data-data penelitian 

dan pembahasannya yang meliputi penyajian data, analisis data, Hubungan  

Pendidikan Agama Islam dalam keluarga terhadap perilaku keagamaan, dan 

masalah-masalah lain yang diperlukan. 

BAB IV yaitu penutup, berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Pada bagian akhir dari skripsi ini juga dicantumkan daftar pustaka dan berbagai 

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.    

                                                                                                                                                                       
73 Duwi Priyanto, Buku Saku Analisis..., hal.200. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Dari uraian hasil analisa penelitian tentang pengaruh Pendidikan 

Agama Islam dalam keluarga dengan perilaku keagamaan siswa kelas VII 

SMP Negeri 3 Gamping, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perilaku keagamaan siswa siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gamping 

termasuk dalam katagori yang baik, mengingat dari hasil olah data 

sebesar 71% termasuk kategori baik. 

2. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam keluarga siswa kelas VII 

SMP Negeri 3 Gamping termasuk dalam katagori baik , mengingat dari 

hasil olah data sebesar 76,3% termasuk katagori baik.  

3. Dari hasil uji hipotesis dapat diketahui besarnya nilai signifikansi sebesar 

0,049. Ho diterima jika nilai signifikansi > 0,05 dan Ho ditolak jika nilai 

signifikansi < 0,05. Karena nilai signifikansi 0,049 < 0,05 maka Ho 

ditolak, artinya bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dengan Perilaku 

Keagamaan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gamping. 

 

B. Saran-saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka berikut ini penulis 

ajukan beberapa saran dan semoga bermanfaat. 
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1. Bagi orang tua diharapkan dapat lebih meningkatkan lagi Pendidikan 

Agama Islam dalam keluarga yang masih kurang menjadi yang lebih baik 

lagi. Hal ini sangat penting karena Pendidikan Agama Islam yang 

diterapkan dalam keluarga ternyata mempunyai hubungan yang positif 

dan signifikan dengan perilaku keagamaan anak. Selain meningkatkan 

Pendidikan Agama Islam dalam keluarga, orang tua disarankan agar 

memperhatikan faktor lain selain Pendidikan Agama Islam dalam 

keluarga yang bisa mempengaruhi pembentukan perilaku keagamaan. 

2. Bagi siswa diharapkan dapat lebih meningkatkan lagi perilaku keagamaan 

yang masih kurang menjadi yang lebih baik lagi agar kelak menjadi insan 

yang sholeh-sholehah, membangakan orang tua, dan berguna bagi nusa 

dan bangsa serta dapat menjadi contoh bagi sesama. 

3. Bagi guru diharapkan tetap semangat dan selalu bekerjasama baik dengan 

pihak sekolah, orang tua dan masyarakat dalam usaha membimbing siswa 

baik dalam ilmu pengetahuan dan perilaku agar nantinya menjadi insan 

yang berguna yang  berperilaku baik.  

4. Bagi lingkungan masyarakat diharapkan untuk ikut berkontribusi dan 

mendukung serta memberi teladan yang baik bagi. 

 

C. Kata penutup 

Segala puji syukur kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan 

rahmat, karunia dan nikmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Agama Islam dalam 
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Keluarga terhadap Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 

Gamping Sleman Yogyakarta” ini dengan baik. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, tidak 

lain karena penulis menyadari bahwa kemampuan yang dimiliki penulis 

sangat terbatas. Oleh karena itu, berbagai kritik dan saran diharapkan agar 

bisa melengkapi penulisan skripsi ini. Besar harapan, skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi para pembaca pada umumnya terutama demi 

kemajuan bersama. Akhir kata, semoga Allah SWT memberi kemudahan, 

bimbingan dan ridho-Nya bagi kita semua. Amiin. 
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Lampiran I 

Indikator Perilaku Keagamaan Siswa 

No Variabel 

Sub 

Variabel Indikator Item no soal 

1 Perilaku 

Siswa 

Dimensi 

Keyakinan 

Meyakini Allah SWT maha 

melihat 1 1 

Meyakini ke 6 rukun iman 1 2 

Mempercayai takdir 1 3 

Meyakini adanya hari 

pembalasan 2 4, 5 

      

      

Dimensi 

Peribadatan 

Sholat 7 

6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 

13 

Puasa 3 14, 15, 16 

Berdoa 4 

17, 18, 19, 

20 

Tadarus 3 21, 22, 23 

Infak 1 24 

Halal-dan haram 1 25 

      

Dimensi 

Akhlak   

1. Akhlak 

kepada 

guru 

Menghormati 1 26 

Berterimakasih 1 27 

Mengucapkan salam 1 28 

Mengerjakan tugas 1 29 

      

2. Akhlak 

kepada 

orang tua 

Ikhlas membantu 1 30 

Iklas menerima keadaan 

ortu 1 31 

Ijin ketika akan bepergian 1 32 

Bersikap jujur 1 33 

Bersikap lemah lembut 1 34 

3. Akhlak 

kepada 

teman  

Mengucapkan salam 1 35 

Menyampaikan pesan 1 36 

Menolong dalam kebaikan 1 37 

Mau memaafkan 1 38 

Menepati janji 1 39 

Menerima nasehat 1 40 
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Menjenguk  1 41 

Menjaga ucapan 1 42 

      

4. Akhlak 

kepada diri 
Menjaga kebersihan diri 1 43 

Memanfaatkan waktu 1 44 

Membantu orang lain 

dengan iklas 1 45 

5. Akhlak 

kepada 

lingkungan 

Menyingkirkan sesuatu 1 46 

Tidak buang sampah 

sembarangan 1 47 

Menaati peraturan 2 48,49 

Tanggung jawab terhadap 

tugas 1 50 

Musyawarah 1 51 

Riba 1 52 

 

 

 

Lampiran II 

Indikator Variabel Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

No Variabel 

Sub 

Variabel Indikator Item 

No 

Soal 

1 PAI dalam 

Keluarga 

A. 

Pendidikan 

Aqidah 

Meyakini Allah SWT 

maha melihat 1 1 

Meyakini ke 6 rukun 

iman 1 2 

Mempercayai takdir 1 3 

Meyakini adanya hari 

pembalasan 1 4 

Meyakini adanya nabi 

dan malaikat 3 5, 6, 7 

      

B. 

Pendidikan 

Ibadah 

Sholat   7 

8, 9, 

10, 11, 

12, 13, 

14, 15 

Puasa 4 

16, 17, 

18, 19 

Berzikir/berdoa 4 

20, 21, 

22, 23 

Tadarus Al-Quran 1 24 
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Infaq/sodaqoh 1 25 

      

      

C. 

Pendidikan 

Akhlak 

Menjalankan perintah 

allah 1 26 

Menghormati orang lain 1 27 

Berterimakasih 1 28 

Mengucapkan salam 1 29 

Ikhlas membantu 1 30 

Jujur 1 31 

Bersikap lemah lembut 1 32 

Ijin ketika akan bepergian 1 33 

Mau memaafkan 1 34 

Menutup aurat 1 35 

Menjenguk orang sakit 1 36 

Memanfaatkan waktu 1 37 

Tidak buang sampah 

sembarangan 1 38 

Menjaga kebersihan 1 39 

Menaati peraturan 1 40 

Selalu bersyukur 1 41 

Menerima nasehat 1 42 

Menepati janji 1 43 

Menghadiri pengajian 1 44 

Musyawarah 1 45 

Sikap 1 46 

Motivasi 4 

47, 48, 

49, 50 
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Lampiran III 

Angket Siswa 

I. Petunjuk pengisian Angket 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 

1. Sebelumnya saya mengucapkan banyak terimakasih atas kesediaan adik-adik 

untuk menjadi responden dalam penelitian saya ini. Perlu diketahui, bahwa 

pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan kepada adik-adik ini tidak ada 

hubungannya dengan masalah yang bersifat rahasia, dan tidak mempengaruhi 

nilai atau hasil akhir belajar adik-adik di sekolah. 

2. Pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan semata-mata untuk mengetahui keadaan 

adik-adik sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah, yang hasinya akan 

dipakai untuk menyusun skripsi. Jadi kesediaan adik-adik ini benar-benar 

merupakan amal shalih membantu keberhasilan saya. 

3. Semua jawaban yang adik-adik berikan adalah benar, tidak ada jawaban yang 

salah, serta tidak ada jawaban yang lebih baik. Jadi jawablah jawaban yang sesuai 

dengan keadaan adik sebenarnya. 

4. Sebelum adik-adik menjawab pertanyaan-pertanyaan ini bacalah terlebih dahulu 

dengan teliti. Setelah memahami maksudnya silahkan menjawabnya pada lembar 

angket ini juga.  

5. Dalam menjawab pertanyaan anda tidak perlu bermusyawarah maupun minta 

pertimbangan dengan teman atau keluarga, tetapi cukup dengan apa yang adik-

adik ketahui sendiri. 

6. Sekali lagi saya ucapkan banyak terimakasih, semoga amal baik anda diterima di 

sisi Allah SWT. Selamat mengerjakan, semoga sukses dalam belajar. Aamiin. 

Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 

Yogyakarta,   2014 

Peneliti 

 

                                                     Nasrul Arif Rahmanullah 
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II. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan sejujur-jujurnya! 

2. Tentukan pilihan anda berdasarkan pada perilaku dan tindakan yang anda 

lakukan sehari-hari. 
3. Berikan jawaban anda dengan memberi tanda silang (X) pada alternatif jawaban 

yang anda pilih (a, b, c, d, dan e) 

 Identitas Responden  

1. Nama   : 
2. Kelas   : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Alamat Rumah : 

 Keterangan Keluarga 

1. Nama Ayah   : 
2. Pendidikan Terakhir ayah/Ibu : 

3. Pekerjaan Ayah   : 

4. Agama Ayah/Ibu  : 
5. Nama Ibu   : 

6. Pendidikan Terakhir Ibu : 

7. Pekerjaan Ibu   : 
8. Agama Ibu   : 

III. Pertanyaan 

1. Apakah anda yakin bahwa Allah SWT itu maha melihat setiap perbuatan yang 

kita lakukan? 
a. Ya, selalu yakin     d. Hampir tidak pernah yakin 

b. Ya, sering yakin    e. Tidak pernah yakin 

c. Ya, kadang-kadang yakin 
2. Apakah anda meyakini ke enam rukun iman? 

a. Ya, selalu yakin     d. Hampir tidak pernah yakin 

b. Ya, sering yakin    e. Tidak pernah yakin 
c. Ya, kadang-kadang  

3. Apakah anda yakin bahwa semua yang menimpa manusia adalah keputusan 

terbaik dari Allah SWT? 

a. Ya, selalu yakin    d. Hampir tidak pernah yakin 
b. Ya, sering yakin    e. Tidak pernah yakin 

c. Ya, kadang-kadang 

4. Apakah anda yakin bahwa setiap perbuatan baik dan buruk akan mendapatkan 
balasan dari Allah SWT di akhirat kelak? 

a. Ya, selalu yakin     d. Hampir tidak pernah yakin 

b. Ya, sering yakin    e. Tidak pernah yakin 

c. Ya, kadang-kadang yakin 
5. Apakah anda yakin bahwa hari pembalasan itu ada? 

a. Ya, selalu yakin     d. Hampir tidak pernah yakin 

b. Ya, sering yakin    e. Tidak pernah yakin 
c. Ya, kadang-kadang yakin 

6. Ketika melakukan perjalanan jauh, apakah anda tetap melaksanakan sholat? 

a. Ya, selalu melaksanakan  d. Hampir tidak pernah  
b. Ya, sering melaksanakan  e. Tidak pernah melaksanakan 

c. Ya, kadang-kadang  

7. Dalam setiap harinya, apakah anda tertib melaksanakan sholat 5 (lima) waktu? 

a. Ya, selalu tertib    d. Hampir tidak pernah tertib 
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b. Ya, sering tertib    e. Tidak pernah tertib 

c. Ya, kadang-kadang  

8. Apakah anda tepat waktu dalam melaksanakan sholat? 

a. Ya, selalu tepat waktu  d. Hampir tidak pernah tepat waktu  
b. Ya, sering tepat waktu  e. Tidak pernah tepat waktu  

c. Ya, kadang-kadang 

9. Pernahkah anda meninggalkan sholat fardhu secara sengaja? 
a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah melakukan 

b. Ya, sering    e. Tidak pernah melakukan 

c. Ya, kadang-kadang 

10. Apakah anda melakukan sholat 5 (lima) waktu dengan berjamaan?  
a. Ya, selalu berjamaah  d. Hampir tidak pernah berjamaah 

b. Ya, sering berjamaah  e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 
11. Ketika mendengar adzan apakah anda segera melaksanakan sholat? 

a. Tidak pernah segera sholat   d. Ya, sering segera sholat 

b. Hampir tidak pernah segera sholat  e. Ya, selalu segera sholat 
c. Ya, kadang-kadang segera sholat 

12. Dalam setiap harinya, apakah anda melaksanakan sholat sunnah duha/tahajud? 

a. Tidak pernah melaksanakan  d. Ya, sering melaksanakan 

b. Hampir tidak pernah melaksanakan e. Ya, selalu melaksanakan 
c. Ya, kadang-kadang melaksanakan 

13. Apakah anda merasa tenang ketika belum melaksanakan sholat? 

a. Tidak pernah   d. Ya, sering  
b. Hampir tidak pernah    e. Ya, selalu  

c. Ya, kadang-kadang 

14. Apakah anda melaksanakan ibadah puasa romadhon? 

a. Tidak pernah melaksanakan  d. Ya, sering melaksanakan 
b. Hampir tidak pernah melaksanakan e. Ya, selalu melaksanakan 

c. Ya, kadang-kadang melaksanakan 

15. Apakah anda mengganti puasa romadhon anda yang tidak penuh selama satu 
bulan? 

a. Tidak pernah mengganti   d. Ya, sering mengganti 

b. Hampir tidak pernah mmengganti  e. Ya, selalu mengganti 
c. Ya, kadang-kadang  

16. Selain berpuasa romadhon, apakah anda melakukan puasa-puasa sunnah? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah melakukan 

b. Ya, sering    e. Tidak pernah melakukan 
c. Ya, kadang-kadang 

17. Apakah setiap selesai sholat anda berdo‟a? 

a. Ya, selalu berzikir dan berdo‟a  d. Hampir tidak pernah  
b. Ya, sering berzikir dan berdo‟a e. Tidak pernah berzikir dan berdo‟a 

c. Ya, kadang-kadang 

18. Apakah anda mendo‟akan kedua orang tua setiap selesai sholat? 
a. Ya, selalu mendo‟akan   d. Hampir tidak pernah mendo‟akan  

b. Ya, sering mendo‟akan  e. Tidak pernah mendo‟akan 

c. Ya, kadang-kadang 

19. Apakah anda berdo‟a ketika akan melaksanakan/mengerjakan sesuatu? 
a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah melakukan 

b. Ya, sering    e. Tidak pernah melakukan 
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c. Ya, kadang-kadang 

20. Setiap masuk dan keluar kamar mandi apakah anda membaca doa? 

a. Ya, selalu membaca do‟a  d. Hampir tidak pernah membaca  

b. Ya, sering membaca do‟a  e. Tidak pernah membaca do‟a 
c. Ya, kadang-kadang 

21. Setiap hari, apakah anda membaca Al-Qur‟an? 

a. Ya, selalu membaca  d. Hampir tidak pernah membaca  
b. Ya, sering membaca  e. Tidak pernah membaca 

c. Ya, kadang-kadang 

22. Apakah anda merasa tenang ketika mendengarkan lantunan ayat suci Al-Quran? 

a. Ya, selalu      d. Hampir tidak pernah  
b. Ya, sering     e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

23. Menurut anda, apakah anda sudah lancar dalam membaca Al-Quran? 
a. Ya, sudah     d. Belum   

b. Ya, Lumayan    e. Belum bisa sama sekali 

c. Ya, kadang-kadang 
24. Apakah anda menyisihkan sebagian uang untuk berinfak? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah melakukan 

b. Ya, sering    e. Tidak pernah melakukan 

c. Ya, kadang-kadang 
25. Apakah dalam melaksanakan sesuatu (makan, minum, jual-beli, dll) anda selalu 

memperhatikan halal dan haram? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  
b. Ya, sering    e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

26. Apakah anda menghormati kepada guru-guru anda? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  
b. Ya, sering    e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

27. Apakah anda merasa berterimakasih kepada guru-guru, karena telah mengajarkan 
ilmunya kepada anda? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering    e. Tidak pernah  
c. Ya, kadang-kadang 

28. Apakah anda mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah melakukan 

b. Ya, sering    e. Tidak pernah melakukan 
c. Ya, kadang-kadang 

29. Apakah anda mengerjakan sendiri tugas (PR) yang telah diberikan oleh guru? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  
b. Ya, sering    e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

30. Apakah anda menerima dengan iklas, apabila orang tua meminta anda supaya 
mau membantu pekerjaannya? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering    e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 
31. Apakah anda kesal ketika orang tua tidak memberi uang saku? 

a. Tidak pernah kesal    d. Ya, sering kesal 
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b. Hampir tidak pernah kesal   e. Ya, selalu kesal 

c. Ya, kadang-kadang 

32. Apakah anda meminta izin kepada orang tua ketika akan bepergian? 

a. Tidak pernah meminta izin   d. Ya, sering meminta izin 
b. Hampir tidak pernah meminta izin  e. Ya, selalu meminta izin 

c. Ya, kadang-kadang 

33. Ketika ditanya sesuatu oleh orang tua, apakah anda menjawab dengan jujur? 
a. Tidak pernah jujur    d. Ya, sering jujur  

b. Hampir tidak pernah jujur   e. Ya, selalu jujur  

c. Ya, kadang-kadang 

34. Apakah anda bertegur sapa atau berbicang-bincang dengan lemah lembut ketika 
berhadapan dengan orang tua? 

a. Tidak pernah  d. Ya, sering  

b. Hampir tidak pernah  e. Ya, selalu   
c. Ya, kadang-kadang 

35. Apakah anda mengucapkan salam ketika bersilaturahmi ke rumah orang lan? 

a. Tidak pernah mengucapkan  d. Ya, sering mengucapkan  
b. Hampir tidak pernah mengucapkan e. Ya, selalu mengucapkan  

c. Ya, kadang-kadang 

36. Setiap ada pesan dari orang lain, apakah anda segera menyampaikan? 

a. Ya, selalu menyampaikan   d. Hampir tidak pernah  
b. Ya, sering menyampaikan  e. Tidak pernah menyampaikan  

c. Ya, kadang-kadang 

37. Apakah anda mau meminjamkan uang/barang pada saat teman 
membutuhkannya? 

a. Ya, selalu meminjamkan  d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering meminjamkan  e. Tidak pernah meminjamkan 

c. Ya, kadang-kadang 
38. Suatu hari teman anda meminta maaf karena merasa bersalah tentang sebuah 

persoalan, maukah anda memaafkannya? 

a. Ya, selalu memaafkan  d. Hampir tidak pernah memaafkan 
b. Ya, sering memaafkan  e. Tidak pernah memaafkan 

c. Ya, kadang-kadang 

39. Pada saat berjanji pada siapapun tentang sesuatu, apakah anda menepatinya? 
a. Ya, selalu menepati  d. Hampir tidak pernah menepati  

b. Ya, sering menepati  e. Tidak pernah menepati 

c. Ya, kadang-kadang 

40. Apakah anda menerima dengan senang hati bila dinasehati kebaikan oleh orang 
lain? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering    e. Tidak pernah  
c. Ya, kadang-kadang 

41. Apakah anda sering menjenguk saudara, tetangga atau teman yang sedang sakit? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  
b. Ya, sering    e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

42. Apakah saat berbincang bincang dengan teman anda menggunakah kata-kata 

yang kasar? 
a. Tidak pernah melakukan   d. Ya, sering  

b. Hampir tidak pernah melakukan  e. Ya, selalu 
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c. Ya, kadang-kadang 

43. Apakah sebelum makan anda mencuci tangan? 

a. Ya, selalu      d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering     e. Tidak pernah  
c. Ya, kadang-kadang 

44. Apakah anda menggunakan waktu yang anda miliki untuk hal-hal yang 

bermanfaat? 
a. Ya, selalu      d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering     e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

45. Apakah anda mengharapkan imbalan ketika melakukan kebaikan kepada orang 
lain? 

a. Tidak pernah   d. Ya, sering  

b. Hampir tidak pernah   e. Ya, selalu 
c. Ya, kadang-kadang 

46. Jika di jalan ada sebuah benda yang menganggu, apakah anda segera 

menyingkirkannya? 
a. Ya, selalu      d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering     e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

47. Apakah anda suka membuang sampah sembarangan? 
a. Tidak pernah melakukan     d. Ya, sering  

b. Hampir tidak pernah melakukan    e. Ya, selalu 

c. Ya, kadang-kadang 
48. Apakah anda mematuhi peraturan yang ada di sekolah? 

a. Ya, selalu      d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering     e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 
49. Karena bersalah, anda diberi sangsi oleh guru BK, ikhlaskah anda menerima 

sangsi tersebut? 

a. Ya, selalu      d. Hampir tidak pernah  
b. Ya, sering     e. Tidak pernah 

c. Ya, kadang-kadang 

50. Apabila ditunjuk sebagai panitia peringatan hari besar di sekolah, apakah anda 
melaksanakannya dengan penuh tanggungjawab? 

a. Ya, selalu      d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering     e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 
51. Apakah anda selalu menyelesaikan masalah-masalah yang ada dengan jalan 

musyawarah? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah melakukan 
b. Ya, sering    e. Tidak pernah melakukan 

c. Ya, kadang-kadang 

52. Seseorang memberikan pinjaman uang kepada teman anda sebesar Rp. 10.000,-. 
Pada saat mengembalikan, orang tersebut mengharuskan teman anda supaya 

mengembalikan uang sebesar Rp, 13.000,-. Apakah anda setuju dengan tindakan 

seperti ini? 

a. Ya, sangat setuju      d. tidak setuju 
b. Ya,  setuju      e. Sangat tidak setuju 

c. Ya, ragu-ragu 
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Lampiran IV 

Kepada  

Yth, Bapak/Ibu Wali Murid Siswa SMP 

N 3 Gamping  

Di Yogyakarta 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 

Dengan hormat, perkenankanlah saya mohon kesediaan Bapak dan Ibu menerima 

kehadiran kami lewat angket ini untuk diisi sesuai dengan petunjuk pengisian yang ada. 

Pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini tidak dimaksudkan untuk melakukan penilaian 

terhadap berbagai bentuk interaksi dalam keluarga Bapak dan Ibu, melainkan untuk 

menujuang data penelitian saya dalam pembuatan skripsi yang berjudul “Hubungan 

Antara Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga  dengan Perilaku Keagamaan Siswa 

SMP N 3 Gamping”.  

Oleh karena itu, semua jawaban yang bapak dan ibu berikan adalah benar 

menurut kami dan tidak sedikitpun mempengaruhi nilai putra/putri bapak dan ibu di 

sekolah. Dan kami sebagai peneliti akan merahasiakan semua jawaban yang masuk. 

Hasil jawaban Bapak dan Ibu yang diserahkan akan kami pergunakan sebagai 

bahan untuk menyusun skripsi dalam rangka penyelesaian studi saya di Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Oleh 

karena itu, kebaikan hati Bapak dan Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan kami semoga 

menjadi amal shalih dan pahala di sisi Allah SWT, dan semoga akan berbuah indah bagi 

masa depan putra/putri Bapak dan Ibu. 

Sebaiknya Bapak dan Ibu sendiri yang menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam 

angket ini, namun bila bapak dan ibu  berkeberatan dapat mewakilkan kepada salah 

seorang anggota keluarga yang mengetahui keadaan bapak dan ibu di rumah. 

Sekali lagi, saya mengucapkan banyak terimakasih atas kerjasamanya dan 

semoga bermanfaat bagi kita semua. Aamiin. 

Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 

 

Yogyakarta,    2014 

Peneliti 

 

Nasrul Arif Rahmanullah 
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Angket Penelitian 

I. Petunjuk Pengisian 

4. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan sejujur-jujurnya! 

5. Tentukan pilihan anda berdasarkan pada perilaku dan tindakan yang anda 
lakukan sehari-hari. 

6. Berikan jawaban anda dengan memberi tanda silang (X) pada alternatif jawaban 

yang anda pilih (a, b, c, d, dan e) 

II. Profil Orang Tua 

1. Nama Ayah  : 

2. Umur   :  

3. Agama  : 
4. Pendidikan Terakhir : 

5. Pekerjaan ayah : 

6. Nama ibu : 
7. Umur  : 

8. Agama  :  

9. Pendidikan Terakhir : 
10. Pekerjaan ibu  : 

11. Jumlah anggota keluarga  : 

12. Nama anak :  

13. Umur  : 
14. Sekolah di  : 

III. Pertanyaan : 

1. Apakah bapak/ibu mengenalkan kepada purta-putrinya sifat-sifat Allah, seperti 
Allah SWT itu maha melihat? 

a. Ya, selalu mengenalkan  d. Hampir tidak pernah mengenalkan  

b. Ya, sering mengenalkan e. Tidak pernah mengenalkan  

c. Ya, kadang-kadang 
2. Apakah bapak/ibu mengenalkan kepada purta-putrinya ke enam rukun iman? 

a. Ya, selalu mengenalkan  d. Hampir tidak pernah mengenalkan  

b. Ya, sering mengenalkan e. Tidak pernah mengenalkan  
c. Ya, kadang-kadang 

3. Apakah bapak/ibu membiasakan kepada purta-putrinya untuk bersabar karena 

semua yang menimpa manusia adalah keputusan terbaik dari Allah SWT? 
a. Ya, selalu   d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering   e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

4. Apakah bapak/ibu  memberi pengertian kepada purta-putrinya bahwa hari 
pembalasan itu ada? 

a. Ya, selalu   d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering   e. Tidak pernah  
c. Ya, kadang-kadang 

5. Apakah bapak/ibu menanamkan kepada putra-putrinya rasa cinta kepada Nabi 

Muhammad SAW?  
a. Ya, selalu mengenalkan  d. Hampir tidak pernah mengenalkan  

b. Ya, sering mengenalkan e. Tidak pernah mengenalkan  

c. Ya, kadang-kadang 

6. Apakah bapak/ibu mengenalkan kepada purta-putrinya nabi dan malaikat Allah 
SWT? 

a. Ya, selalu mengenalkan  d. Hampir tidak pernah mengenalkan  
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b. Ya, sering mengenalkan e. Tidak pernah mengenalkan  

c. Ya, kadang-kadang 

7. Agar anak selalu berbuat baik, apakah bapak/ibu mengingatkan kepada anak 

bahwa perbuatan kita selalu diawasi dan dicatat oleh malaikat? 
a. Ya, selalu mengingatkan d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering mengingatkan e. Tidak pernah mengingatkan  

c. Ya, kadang-kadang 
8. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada purta-putrinya tata cara beribadah sholat 

5 (lima) waktu?  

a. Ya, selalu mengajarkan  d. Hampir tidak pernah mengajarkan  

b. Ya, sering mengajarkan  e. Tidak pernah mengajarkan 
c. Ya, kadang-kadang 

9. Apakah bapak/ibu membiasakan/mengajak putra-putrinya untuk sholat 

berjamaah? 
a. Ya, selalu   d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering   e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 
10. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk sholat tepat waktu? 

a. Ya, selalu membiasakan d. Hampir tidak pernah membiasakan 

b. Ya, sering membiasakan e. Tidak pernah membiasakan 

c. Ya, kadang-kadang 
11. Apakah bapak/ibu mengajak anak untuk sholat ketika mendengar adzan? 

a. Tidak pernah mengajak   d. Ya, sering mengajak 

b. Hampir tidak pernah mengajak  e. Ya, selalu mengajak 
c. Ya, kadang-kadang 

12. Apakah bapak/ibu memberikan bimbingan gerakan-gerakan sholat yang benar 

pada putra-pitrinya? 

a. Tidak pernah    d. Ya, sering  
b. Hampir tidak pernah   e. Ya, selalu  

c. Ya, kadang-kadang 

13. Apakah bapak dan ibu selalu mengajarkan/mengajak putra-putrinya untuk 
melaksanakan ibadah sholat sunnah? 

a. Tidak pernah     d. Ya, sering  

b. Hampir tidak pernah   e. Ya, selalu  
c. Ya, kadang-kadang 

14. Apakah putra-putri bapak/ibu menjalankan sholat secara berjamaah? 

a. Ya, selalu berjamaah   d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering berjamaah   e. Tidak pernah  
c. Ya, kadang-kadang 

15. Kapan bapak/ibu mulai membimbing sholat pada putra-putrinya? 

a. Sejak dalam kandungan  d. 5-12 tahun 
b. 0-2 tahun   e. 12-Dewasa  

c. 2-5 tahun 

16. Apakah bapak/ibu melatih putra-putrinya sejak kecil untuk melaksanakan ibadah 
puasa? 

a. Ya, selalu melatih   d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering melatih   e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 
17. Apakah bapak/ibu mengajarkan tata cara menjalankan ibadah puasa dengan 

benar? 
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a. Ya, selalu mengajarkan   d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering mengajarkan   e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

18. Apakah bapak dan ibu selalu mengajarkan pitra-putrinya untuk melaksanakan 
ibadah puasa sunnah? 

a. Ya, selalu mengajarkan   d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering mengajarkan   e. Tidak pernah  
c. Ya, kadang-kadang 

19. Apakah bapak/ibu mengajarkan untuk mengganti puasa romadhon putra-putrinya  

yang tidak penuh selama satu bulan? 

a. Ya, selalu mengajarkan   d. Hampir tidak pernah  
b. Ya, sering mengajarkan   e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

20. Apakah bapak/ibu membimbing dan mengajarkan bacaan-bacaan sholat kepada 
putra-putrinya? 

a. Ya, selalu mengajarkan   d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering mengajarkan   e. Tidak pernah  
c. Ya, kadang-kadang 

21. Apakah bapak/ibu mengajarkan purta-putrinya menghafalkan surat-surat pendek 

yang dibaca dalam sholat? 

a. Tidak pernah mengajarkan  d. Ya, sering mengajarkan 
b. Hampir tidak pernah mengajarkan e. Ya, selalu mengajarkan 

c. Ya, kadang-kadang 

22. Apakah bapak/ibu mengajarkan dan membiasakan kepada putra-putrinya untuk  
berdo‟a dan mendoakan orang tua setelah selesai sholat? 

a. Tidak pernah     d. Ya, sering 

b. Hampir tidak pernah   e. Ya, selalu 

c. Ya, kadang-kadang 
23. Apakah bapak/ibu selalu membiasakan anak untuk selalu berdoa sebelum 

memulai pekerjaan? 

a. Tidak pernah     d. Ya, sering 
b. Hampir tidak pernah   e. Ya, selalu 

c. Ya, kadang-kadang 

24. Apakah bapak/ibu membiasakan membaca al-Quran bersama anak setelah sholat 
maghrib? 

a. Tidak pernah     d. Ya, sering 

b. Hampir tidak pernah   e. Ya, selalu 

c. Ya, kadang-kadang 
25. Apakah bapak/ibu selalu membiasakan putra-putrinya untuk berinfak/sodaqoh? 

a. Tidak pernah     d. Ya, sering 

b. Hampir tidak pernah   e. Ya, selalu 
c. Ya, kadang-kadang 

26. Apakah bapak/ibu mengingatkan kepada purta-putrinya untuk selalu 

menjalankan perintah Allah SWT, dan setiap perbuatan baik dan buruk akan 
mendapatkan balasan dari Allah SWT di akhirat kelak? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering    e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 
27. Apakah bapak/ibu mengarahkan kepada purta-putrinya untuk selalu menghormati 

menghargai dan menyayangi orang lain? 
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a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering    e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

28. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk berterimakasih atas 
kebaikan orang lain? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering    e. Tidak pernah  
c. Ya, kadang-kadang 

29. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk mengucapkan salam 

kepada orang lain? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  
b. Ya, sering    e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

30. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk tidak mengharapkan 
imbalan ketika menolong otang lain? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering    e. Tidak pernah  
c. Ya, kadang-kadang 

31. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk berbuat dan berkata jujur? 

a. Tidak pernah     d. Ya, sering 

b. Hampir tidak pernah    e. Ya, selalu 
c. Ya, kadang-kadang 

32. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya bertegur sapa atau berbicang-

bincang dengan lemah lembut ketika berhadapan dengan orang tua? 
a. Tidak pernah     d. Ya, sering 

b. Hampir tidak pernah   e. Ya, selalu 

c. Ya, kadang-kadang 

33. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk berpamitan ketika akan 
melakukan sesuatu atau berpergian? 

a. Tidak pernah     d. Ya, sering 

b. Hampir tidak pernah   e. Ya, selalu 
c. Ya, kadang-kadang 

34. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk saling memaafkannya? 

a. Tidak pernah     d. Ya, sering 
b. Hampir tidak pernah   e. Ya, selalu 

c. Ya, kadang-kadang 

35. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk menutup aurat? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  
b. Ya, sering    e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

36. Apakah bapak/ibu mengajak putra-putrinya untuk menjenguk orang sakit? 
a. Tidak pernah     d. Ya, sering 

b. Hampir tidak pernah   e. Ya, selalu 

c. Ya, kadang-kadang 
37. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk menggunakan waktu yang 

ada untuk hal-hal yang bermanfaat? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering    e. Tidak pernah  
c. Ya, kadang-kadang 
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38. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk tidak membuang sampah 

sembarangan? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering    e. Tidak pernah  
c. Ya, kadang-kadang 

39. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk membersihkan rumah, 

seperti menyapu? 
a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering    e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

40. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk mematuhi peraturan yang 
ada? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering    e. Tidak pernah  
c. Ya, kadang-kadang 

41. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk bersyukur atas nikmat 

yang Allah berikan? 
a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering    e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

42. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk menghargai 
pendapat/nasehat orang lain? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering    e. Tidak pernah  
c. Ya, kadang-kadang 

43. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk menepati janji? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering    e. Tidak pernah  
c. Ya, kadang-kadang 

44. Apakah bapak/ibu mengajak putra-putrinya untuk menghadiri pengajian agama 

islam? 
a. Tidak pernah     d. Ya, sering 

b. Hampir tidak pernah   e. Ya, selalu 

c. Ya, kadang-kadang 
45. Apakah bapak/ibu membiasakan putra-putrinya untuk selalu menyelesaikan 

masalah-masalah yang ada dengan jalan musyawarah? 

a. Tidak pernah     d. Ya, sering 

b. Hampir tidak pernah   e. Ya, selalu 
c. Ya, kadang-kadang 

46. Bagaimana sikap bapak/ibu jika putra-putrinya tidak menjalankan ibadah sholat 

wajib? 
a. Diingatkan sambil diberi pengarahan 

b. Diingatkan dan dimarahi  

c. Kadang-kadang diingatkan 
d. Hampir tidak pernah diingatkan 

e. Tidak pernah / tidak peduli. 

47. Apakah bapak/ibu memotivasi/mendukung putra-putrinya untuk mengikuti 

kegiatan dibidang keagamaan? 
a. Tidak pernah     d. Ya, sering 

b. Hampir tidak pernah   e. Ya, selalu 
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c. Ya, kadang-kadang 

48. Apakah bapak/ibu memberikan hadiah kepada putra-putrinya yang rajin 

melaksanakan ibadah puasa romadhon satu bulan penuh? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  
b. Ya, sering    e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 

49. Apakah bapak/ibu memberikan hadiah kepada putra-putrinya yang rajin 
melaksanakan sholat tarawih selama satu bulan penuh? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  

b. Ya, sering    e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 
50. Apakah bapak/ibu memberikan hadiah kepada putra-putrinya yang rajin 

mengikuti sholat berjamaah dimasjid? 

a. Ya, selalu     d. Hampir tidak pernah  
b. Ya, sering    e. Tidak pernah  

c. Ya, kadang-kadang 
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Lampiran V  

 

Data Uji Validitas dan Reliabilitas Perilaku Keagamaan 
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Lampiran VI 

Data Uji Validitas dan Reliabilitas PAI dalam Keluarga 

 

 

 



104 
 

 

 



105 
 

Lampiran VII 

Data Penelitian Perilaku Keagamaan 
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Data Penelitian Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 
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Lampiran VIII 

 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN PERILAKU 

KEAGAAMAAN 

1. Hasil Uji Validitas  

Reliability 
 

[DataSet1] D:\nasrul_glumperz\sKripsi\stlah seminar\SPSS OK\val 

& reli\siswa\ujivaliditas siswa 30 res.gugur 17 no.sav 

 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.900 52 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q1 195.87 331.982 .095 .900 

Q2 195.87 329.844 .327 .899 

Q3 195.97 334.240 -.105 .901 

Q4 195.90 328.783 .273 .899 

Q5 195.93 325.857 .439 .898 

Q6 196.87 321.154 .321 .898 

Q7 197.10 319.403 .355 .898 

Q8 197.67 323.540 .364 .898 

Q9 197.37 318.654 .466 .897 

Q10 197.73 321.857 .427 .897 
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Q11 198.00 311.379 .663 .894 

Q12 197.97 328.654 .098 .901 

Q13 196.63 328.723 .063 .903 

Q14 196.03 323.413 .371 .898 

Q15 197.37 308.378 .423 .898 

Q16 198.33 323.195 .276 .899 

Q17 196.63 312.102 .570 .895 

Q18 196.13 321.913 .446 .897 

Q19 197.13 314.809 .528 .896 

Q20 197.93 307.237 .698 .893 

Q21 197.60 316.662 .414 .897 

Q22 196.37 319.689 .488 .897 

Q23 197.13 322.120 .333 .898 

Q24 197.40 330.317 .088 .900 

Q25 196.33 318.851 .349 .898 

Q26 196.63 310.654 .638 .894 

Q27 196.30 325.321 .268 .899 

Q28 197.13 316.947 .393 .898 

Q29 197.63 327.964 .284 .899 

Q30 196.67 322.092 .310 .899 

Q31 197.23 308.530 .579 .895 

Q32 196.80 315.269 .460 .897 

Q33 197.00 326.621 .224 .899 

Q34 197.30 321.941 .300 .899 

Q35 196.57 321.426 .370 .898 

Q36 196.67 329.057 .116 .900 

Q37 196.87 320.464 .377 .898 

Q38 196.27 321.375 .393 .898 

Q39 196.83 320.282 .440 .897 

Q40 196.60 315.214 .565 .896 

Q41 197.07 317.030 .516 .896 

Q42 197.17 323.109 .315 .898 

Q43 196.80 330.924 .029 .902 

Q44 197.30 322.838 .428 .897 

Q45 196.97 315.689 .464 .897 

Q46 197.70 314.148 .392 .898 

Q47 197.60 318.041 .496 .896 

Q48 196.97 321.551 .357 .898 

Q49 196.93 316.892 .364 .898 

Q50 196.80 317.959 .400 .897 
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Q51 197.27 313.168 .595 .895 

Q52 196.47 328.120 .182 .900 

 

Interpretasi: 

Dari 52 item soal terdapat 13 soal yang tidak valid karena nilai Corrected 

Item-Total Correlation kurang dari 0,3 yaitu item nomor 1, 3, 4, 12, 13, 16, 24, 

27, 29, 33, 36, 43, dan 52.  

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.909 39 

 

Interpretasi: 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,909 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur 

tersebut reliabel. 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KELUARGA 

1. Hasil Uji Validitas 

Reliability 
 

[DataSet2] D:\nasrul_glumperz\sKripsi\stlah seminar\SPSS OK\val 

& reli\urtu\ujivaliditas ortu 30 res.sav 

 

Scale: ALL VARIABLES 
  

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.942 50 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q1 211.07 443.444 .714 .940 

Q2 211.20 446.510 .549 .940 

Q3 211.07 450.478 .504 .941 

Q4 211.17 442.557 .732 .939 

Q5 211.07 447.237 .500 .941 

Q6 211.20 444.372 .581 .940 

Q7 211.27 443.444 .654 .940 

Q8 210.97 450.930 .466 .941 

Q9 211.60 441.145 .568 .940 

Q10 211.17 443.730 .642 .940 

Q11 211.37 445.689 .554 .940 
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Q12 211.53 438.120 .544 .940 

Q13 211.87 433.292 .699 .939 

Q14 212.20 449.890 .410 .941 

Q15 212.90 442.507 .427 .941 

Q16 211.23 444.461 .546 .940 

Q17 211.13 447.568 .484 .941 

Q18 212.10 447.679 .361 .942 

Q19 211.37 439.275 .549 .940 

Q20 211.50 438.466 .588 .940 

Q21 211.33 448.299 .467 .941 

Q22 211.10 440.645 .809 .939 

Q23 211.27 438.064 .702 .939 

Q24 212.23 442.944 .491 .941 

Q25 211.20 441.821 .757 .939 

Q26 210.97 448.723 .605 .940 

Q27 211.00 448.759 .590 .940 

Q28 211.00 442.069 .604 .940 

Q29 211.23 441.289 .723 .939 

Q30 211.33 464.920 -.046 .946 

Q31 210.83 451.592 .663 .940 

Q32 210.97 450.723 .523 .941 

Q33 210.90 447.541 .694 .940 

Q34 210.87 452.878 .556 .941 

Q35 211.17 447.040 .446 .941 

Q36 211.90 446.990 .413 .941 

Q37 211.07 443.857 .763 .939 

Q38 211.20 454.441 .208 .943 

Q39 211.03 447.137 .717 .940 

Q40 210.90 452.093 .567 .941 

Q41 210.90 452.162 .564 .941 

Q42 211.10 444.576 .619 .940 

Q43 210.90 450.783 .632 .940 

Q44 211.40 441.834 .645 .940 

Q45 211.50 442.121 .566 .940 

Q46 210.97 453.137 .478 .941 

Q47 211.20 452.097 .277 .942 

Q48 212.77 442.047 .323 .943 

Q49 212.93 446.133 .237 .944 

Q50 213.17 450.764 .172 .945 
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Interpretasi: 
 

Dari 50 item soal terdapat 5 soal yang tidak valid karena nilai Corrected Item-

Total Correlation kurang dari 0,3 yaitu item nomor 30, 38, 47, 49, dan 50.  

 

2. Hasil Uji Reliabilitas  

Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.954 45 

 

Interpretasi: 
 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,954 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur 

tersebut reliabel. 
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Lampiran IX 

HASIL UJI PRASYARAT ANALISIS 

1. Uji Normalitas 

Tabel Skor Total Data Uji Normalitas dan linieritas 

No Perilaku Keagamaan (Y) PAI dalam Keluarga (X) 

1 158 198 

2 154 200 

3 140 155 

4 169 192 

5 138 208 

6 176 207 

7 156 211 

8 152 197 

9 143 174 

10 162 220 

11 145 181 

12 168 216 

13 161 198 

14 147 190 

15 147 206 

16 171 212 

17 125 164 

18 119 196 

19 148 194 

20 131 206 

21 158 217 

22 163 191 

23 163 216 

24 164 206 

25 155 181 

26 136 215 

27 156 131 

28 135 173 

29 169 189 

30 175 216 

31 165 207 

32 151 190 

33 150 205 
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34 152 171 

35 168 190 

36 160 161 

37 177 225 

38 148 215 

 

Hasil uji normalitas 

NPar Tests 

 

[DataSet3] D:\Skripsi\Uji normalitas.sav 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Perilaku 

Keagamaan 

(Y) 

PAI dalam 

Keluarga (X) 

N 38 38 

Normal Parameters
a,b

 Mean 154.08 195.3684 

Std. Deviation 14.041 20.45618 

Most Extreme Differences Absolute .070 .141 

Positive .051 .093 

Negative -.070 -.141 

Kolmogorov-Smirnov Z .433 .869 

Asymp. Sig. (2-tailed) .992 .437 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Interpretasi: 

Hasil uji Normalitas dapat dilihat pada tabel One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test dan diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-Tailed) 

untuk Perilaku Keagamaan sebesar 0,992 dan Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga sebesar 0,437. Karena signifikansi keuanya lebih besar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan berdistribusi normal. 

2. Hasil Uji Linieritas 

Means 

[DataSet4] D:\Skripsi\Uji Linieritas.sav 

Case Processing Summary 
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Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Perilaku Keagamaan  * 

PAI dalam Keluarga 

38 100.0% 0 .0% 38 100.0% 

 

Report 

Perilaku Keagamaan 

PAI dalam 

Keluarga Mean N 

Std. 

Deviation 

131 156.00 1 . 

155 140.00 1 . 

161 160.00 1 . 

164 125.00 1 . 

171 152.00 1 . 

173 135.00 1 . 

174 143.00 1 . 

181 150.00 2 7.071 

189 169.00 1 . 

190 155.33 3 11.150 

191 163.00 1 . 

192 169.00 1 . 

194 148.00 1 . 

196 119.00 1 . 

197 152.00 1 . 

198 159.50 2 2.121 

200 154.00 1 . 

205 150.00 1 . 

206 147.33 3 16.503 

207 170.50 2 7.778 

208 138.00 1 . 

211 156.00 1 . 

212 171.00 1 . 

215 142.00 2 8.485 

216 168.67 3 6.028 

217 158.00 1 . 

220 162.00 1 . 

225 177.00 1 . 

Total 154.08 38 14.041 
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ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Perilaku 

Keagamaan * PAI 

dalam Keluarga 

Between 

Groups 

(Combined) 6241.763 27 231.176 2.195 .096 

Linearity 753.189 1 753.189 7.153 .023 

Deviation from 

Linearity 

5488.574 26 211.099 2.005 .125 

Within Groups 1053.000 10 105.300   

Total 7294.763 37    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Perilaku Keagamaan * 

PAI dalam Keluarga 

.321 .103 .925 .856 

 

Interpretasi: 

Hasil uji linieritas dapat dilihat pada ANOVA Table diketahui bahwa nilai 

signifikansi Linieritas sebesar 0,023. Karena kurang dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

dan Perilaku Keagamaan terdapat hubungan yang linier. 

 

3. Uji Homogenitas 

Tabel Uji Homogenitas 

No 

PAI dlm Keluarga 

(X) Kelompok No 

Perilaku Keagamaan 

(Y) Kelompok 

1 198 Kelompok 1 39 158 Kelompok 2 

2 200 Kelompok 1 40 154 Kelompok 2 

3 155 Kelompok 1 41 140 Kelompok 2 

4 192 Kelompok 1 42 169 Kelompok 2 

5 208 Kelompok 1 43 138 Kelompok 2 

6 207 Kelompok 1 44 176 Kelompok 2 

7 211 Kelompok 1 45 156 Kelompok 2 

8 197 Kelompok 1 46 152 Kelompok 2 

9 174 Kelompok 1 47 143 Kelompok 2 



119 
 

10 220 Kelompok 1 48 162 Kelompok 2 

11 181 Kelompok 1 49 145 Kelompok 2 

12 216 Kelompok 1 50 168 Kelompok 2 

13 198 Kelompok 1 51 161 Kelompok 2 

14 190 Kelompok 1 52 147 Kelompok 2 

15 206 Kelompok 1 53 147 Kelompok 2 

16 212 Kelompok 1 54 171 Kelompok 2 

17 164 Kelompok 1 55 125 Kelompok 2 

18 196 Kelompok 1 56 119 Kelompok 2 

19 194 Kelompok 1 57 148 Kelompok 2 

20 206 Kelompok 1 58 131 Kelompok 2 

21 217 Kelompok 1 59 158 Kelompok 2 

22 191 Kelompok 1 60 163 Kelompok 2 

23 216 Kelompok 1 61 163 Kelompok 2 

24 206 Kelompok 1 62 164 Kelompok 2 

25 181 Kelompok 1 63 155 Kelompok 2 

26 215 Kelompok 1 64 136 Kelompok 2 

27 131 Kelompok 1 65 156 Kelompok 2 

28 173 Kelompok 1 66 135 Kelompok 2 

29 189 Kelompok 1 67 169 Kelompok 2 

30 216 Kelompok 1 68 175 Kelompok 2 

31 207 Kelompok 1 69 165 Kelompok 2 

32 190 Kelompok 1 70 151 Kelompok 2 

33 205 Kelompok 1 71 150 Kelompok 2 

34 171 Kelompok 1 72 152 Kelompok 2 

35 190 Kelompok 1 73 168 Kelompok 2 

36 161 Kelompok 1 74 160 Kelompok 2 

37 225 Kelompok 1 75 177 Kelompok 2 

38 215 Kelompok 1 76 148 Kelompok 2 

 

 

Hasil Uij Homogenitas 

Oneway 
  

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai (X) 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.377 1 74 .070 
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ANOVA 

Nilai (X) 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 32391.592 1 32391.592 105.234 .000 

Within Groups 22777.605 74 307.805   

Total 55169.197 75    

 

Interpretasi: 

Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel Test of Homogeneity of 

Variances yaitu diketahui nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,070. Karena 

signifikansi lebih besar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

bersifat homogen. 
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Lampiran X 

HASIL UJI HIPOTESIS 

Correlations 
 

[DataSet8]  

 

Correlations 

 
PAI dalam 

Keluarga 

Perilaku 

Keagamaan 

PAI dalam Keluarga Pearson Correlation 1 .321
*
 

Sig. (2-tailed)  .049 

N 38 38 

Perilaku Keagamaan Pearson Correlation .321
*
 1 

Sig. (2-tailed) .049  

N 38 38 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Interpretasi: 

Dari hasil uji hipotesis di atas dapat diketahui besarnya nilai korelasi Pearson 

antara Pendidikan Agama Islam dalam keluarga terhadap perilaku keagamaan 

sebesar 0,321.Tanda bintang berjumlah satu artinya korelasi signifikan pada level 

0,05 dengan uji 2 sisi. Menentukan tingkat signifikansi hasil korelasi dengan 

menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi  = 5%. Dari output diatas 

didapat nilai signifikansi sebesar 0,049. Kriteria pengujian, Ho diterima jika nilai 

signifikansi > 0,05 dan Ho ditolak jika nilai signifikansi < 0,05. Karena nilai 

signifikansi 0,049 < 0,05 maka Ho ditolak, artinya bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga terhadap 

Perilaku Keagamaan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gamping. 
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Lampiran XI  

Lain-lain: 

1. Sertifikat SOSPEM, PPL 1, PPL-KKN 

2. Sertifikat ICT, TOAFL, TOAFL 

3. Berita Acara Seminar Proposal 

4. Catatan Lapangan 

5. Daftar Riwayat Hidup 
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Catatan Lapangan 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara dan observasi 

Hari/tanggal : Selasa, 24 Desember 2013 

Jam  : 08.30 WIB sd Selesai  

Lokasi  : SMP Negeri 3 Gamping 

Sumber data : Bp. Agus Sugiarto 

Deskripsi data: 

Informan adalah bapak Agus Sugiharto selaku kepala bagian tata usaha 

SMP Negeri 3 Gamping. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut 

identitas sekolah, letak geografis, keadaan Guru, siswa dan karyawan serta 

keadaan sarana dan prasarana. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa letak  geografis SMP 

Negeri 3 Gamping tepatnya terletak di Jl. Ringroad Barat kampung Nogosaren 

Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta. Bangunan sekolah berdiri atas tanah 

seluas 2.758 m
2
,  luas halaman 312 m

2
 dan luas tanah keseluruhan 9.484 m

2
 sert 

Kondisi sekolah memiliki lingkungan dan sarana prasarana yang lengkap. 

Gedung SMP Negeri 3 Gamping di dirikan atas tanah sawah milik 

Kelurahan Nogotirto Gamping seluas 9.484 m
2
 dengan status hak pakai dengan 

SK Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta tertanggal 4 Oktober 1990 No. 

628/SK/RP/BPN1990 dan bangunan gedung SMP Negeri 3 Gamping  mencapai 

2758 m
2
, selebihnya adalah tanah untuk halaman sekolah, lapangan olahraga, 

parkir sepeda, tempat upacara, taman dan kebun. SMP Negeri 3 Gamping 

memiliki 35 guru dan 11orang karyawan. 

Interpretasi 

- Letak geografis SMP negeri 3 Gamping sangat strategis dilihat dari letak seklah 

yang mudah dijangkau karena berada tidak jauh dari pusat kota. Dan di dekat 

jalan utama yaitu di Jl. Ringroad Barat kampung Nogosaren Nogotirto Gamping 

Sleman Yogyakarta. 

- SMP Negeri 3 Gamping mengalami perkembangan yang cukup baik, 

berdasarkan pertumbuhan dari tahun-ketahun dan jumlah murid yang cukup 

banyak, serta memiliki visi-misi jelas dan memiliki sarana dan prasarana yang 

lengkap. 
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